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STUDI BANDING

D I PLOT.IA I I

FAKULTAS

TENTANG KEI.IAT.IPUAN I,IENGAJAR ALI']1N I PROGRATT

PENGADAAN DAN PENYETARAAN GPAI SD/ TI

TARBIYATI IAIN'INTASARI PALANGKARAYA

DI t,II KOTAI,IADYA PALANGKARAYA

Dalam rangka pembinaan, pengadaan dan peningkatan
kual.itas guru SD/l,lI, Menteri Agama RI menerbitkan Surat
Keputusan No. 63 tahun 19gO tentang program D II pengadaan
dan Penyetaraan GPAI 5D/f4I. Hal yang menarik untuk Oit"ji
qiii kedua program ini adalah bentuk dan materi yang
dikembangkannya sama, tetapi cara penyelenggarannya t*.1beda, sehingga menimbulkan asumsi baqi penulis apakah
dengan bentuk dan materi yang sama tetapi cara p"r,,y"i".,q-
garaan berbeda ke,dua program tersebut akan menghasilkanguru yang berkemampuan sama pula dengan mengangkat judul
penelitian : ,'STUDI BANDIN6 TENTANE KENAT.IPUAN HENGAJARALUMNI PROGRAT,I DIPLOMA II PENGADAAN DAN PENYETARAAN 6PAISD/MI FAKULTAS TANBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA DI },I I
KOTAMADYA PALANGKARAYA".

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan mengajar alumni program D II pengaclaan, bagai-mana kemampuan mengajar alumni program D II penyetaraan
dan apakah ada perbedaan kemampuan menqajar antara alumniD II Pengadaan dengan D II penyetaraan.

Untuk menjawab permasalahan di atas, sekaligus me-
menuhi tujuan yang diinginkan, maka dikumputkan data-data
baik melalui bahan tertulis maupun tidak tertulis yanq
berhubungan dengan permasalahan, dengan .nenqqunakan
tekhnik dokumentasi , observasi , wawancara dan angket.Data-data tersebut digali dari informen sebanyak lS orang
dan responden penelitian yaitu sampel guru sebanyak 22
orang, terdiri dari 11 orang guru NI alumni D II pengadaan
dan 11 orang guru MI alumni D II penyetaraan. Carapengambilan responden ini untuk alumni D II penqadaan
dilakukan srcara populasi, sedang untuk alumni D I IPenyetaraan yang berjumlah 2L orang di lakukan seEara
random sampling, sehingga jumlahnya 11 orang dan seimbang
dengan responden guru alumni D II pengadaan. Kemudian
untuk responden siswa diambil siswa pada kelas tertentu
sesuai tempat tugas guru HI alumni D II pengadaan dan
Penyetaraan tersebut yang berjumlah 1BO orang.

Data-data yang terkumpul di analisa dengan Z cara,yaitu dengan analisa Kualitatif dan analisa Kuantitatif.
Berdasarkan anal isa Kual itatif diketahui bahwa dalam
menyusun SP alumni D II Pengadaan 1OO 7. memiliki kemampuan
baik dan alumni D II penyetaraan rata-rata baik, dimana
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BL re2 Z berada pada kategori baik, dan masing-masing 9'09
Z berada Pada kategori cukup dan kurang. Ditinjau dari
kemampuan melaksanakan SP alumni D II Pengadaan rata-rata
memiliki kemampuan baikr dimana 63r64 7. berada pada
kategori baik, 36,56 7. berada pada kategori cukuP dan yang
berada pada kategori kurang tidak ditemukan. Sedang alumni
D II Penyetaraan rata-rata memiliki kemampuan cukupt
dimana 45,45 7. berada pada kategori baik, dan masing-
masing 27 r27 7. berada pada kategori cukup dan kurang'
Kemudian dari segi prestasi belajar siswa diketahui bahwa
Eiswa dari guru HI alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan
rata-rata memiliki prestasi cukup, dimana pr'€'Etasi [relajar'
gigwa dari guru MI alumni D II Pengadaan yang berada pada
kategori baik 36,36 7., yang berada pada kategori cukup
54,55 Z dan yang berada pada kategori kuranq 9'O9 /''
sedang prestasi belajar sisNa dari guru MI alumni D II
Penyetaraan 36,36 7. terada pada kategori baik' 63164 7'

berada pada kategori cukup dan yanq berada pada kategori
kurang tidak ditemukan. Denqan demikian maka kemampuan
mengajar alumni D II Pentf adaan rata-rata baikr dimana
72,13 7. berada pada kategori baik) 27' 27 7. berada pada
kategori cukup dan pada kategori kurang tidak ditemukan'
sedang kemampuan mengajar alumni D II Penyetaraan rata-
rata cukup, dimana 36,56 7' berada pada kategori baik '34r53 't berada pada kategori cukuP dan 9rO9 7. berada pada
kategori kurang.
Berdasarkan analisa kuantitatif dengan menggunakan rumus
Statistik "Tes t" diketahui bahwa kemampuan flrenyuliun 5P
antara alumni D II Pengadaan dengan Penyetaraan terdapat
perbedaan yang signifikan, karena t hitung 2t3g Iebih
6esar dari t t;bel dengan db = 20 pada taraf signifikansi
3 Z (?rog't. Dari segi kemampuan melaksanakan SP antara
alumni 6 II Pengadaan denqan Penvetaraan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan, karena t hitung 1'11 Iebih
i<ecil dari t tabel dengan db = 20 baik pada taraf
signifikansi 5 7. l2rO9l atau l'l (?rg4') ' Kemudian dari
="ti prestasi belajar sis!'ra diketahui bahwa antara
prestasi belajar siswa dari guru MI alumni D II Pengadaan
dengan alumni D II Penyetaraan tidak terdapat perbedaan
yant siqnifikan. Karena t hitung -Or56 lebih kecil dari t
tabel dalam db = 20 baik pada taraf signifikansi 5 x'

(2,Oi') atau I Z 12'e4). Dengan demikian maka secara
Kuantitatif antara kemampuan mengajar alumni D I I
pengadaan dengan Penye-taraan tidak terdapat perbedaan
yan; signifikin' karena t hitung 1'76 lebih kecil dari t
tabel dalam db = 20 baik pada taraf signifikansi 5 7'

( 2, Oq ) atau I 'A (2 
'A4l .
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A LAIAR BELAKANG

TAP NPR No. I I/MPR/199J, menyatakan bahwa : ',Fem-

bangunan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan harkat
dan martabat manusia serta kualitaE sumber daya manusia

Indonesia .,,,, (NPR RI, 1993 ! 37).

Upaya peningkatan harkat dan martabat manusia

Eerta kualitas sumber daya manusia Indonesia Itu di-
laksanakan terus menerus melalui pendidikan, sehingga

senantiasa menuntut penyesuaian dengan kEnyataan yanll

selalu berubah serta perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Untuk itu perluadanya usaha penlngkatan

kualitas pendidikan pada setiap jenjanq dan jenis

pendidikan, terutama dengan mempErhatikan tenaga kepen-

didikan yang menanganinya seEara langsung yaitu guru.

l'lenqenai hal ini delem TAP NPR No. II/npR/L995
dinyatakan bahwa :

Penctidikan, pengadaan, dan pembinaen guru serta
tenaga kependidikan lainnya pada semua jalur,
jenis dan jenjang pendidikan dikembangkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh tanah
air, Kualitas pendidikannya ditingkatkan dan
diselenggarakan secara terpadu dalam jumleh
memadai ... (NPR RI, 1993 z 971.

SaIah satu upaya untuk mengantisifasikan hal ter-
sebut di atas, maka terbitlah Surat Keputusan (SK)

I'lenteri Agama RI No. 63 tahun 1990 tentang program

Pengadaan dan Penyetaraan Guru pendidikan Aqama Istam

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/t1I). Untuk itu

1
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2

guru pendidikan agame IElam SD/tlI yang Eemula hanya

tamatan SLTA (PEA) ditingkatkan menjadi Diploma I I,

terdiri dari D II Pengadaan dan D II Penyetaraan.

D I I Pengadaan di I aksanakan untuk menyiapkan

cal.on-calon guru Pendidikan Agama IsIam SD/l,lI dan D II
penyetaraan bagi guru-guru Pendidikan Aganra Islam SD/1,11

yang sedang bertugas, sehingga kualitas dan kemampuan

guru Pendidikan Agama IsIam SD/MI dalam melaksanakan

tugasnya, terutama tugasnya Eebagai pengajar semakin

meningkat.

Proqram D I I Pengadaan dan Penyetaraan ini telah

dilaksanakan di Eeluruh Indonesia Eeiak tahun t99O/

1991, yang petunjuk pelal<sanaan penyelenggaraannya ber-

dasarkan SK Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan

Agama Islam No. 27/E/L99Q tentang Petunjuk Pelaksanaan

Penyelenggaraan Program D II Pengadaan dan D II Penye-

taraan guru Pendidikan Agama Islam SD/MI.

Program D II Pengadaan ini diselenggarakan oleh

semua IAIN/FakuI taE Tarbiyah yang ada di seluruh

Indonesia, sedangkan D II Penyetaraan diselengqarakan

oleh semua IAIN/ Fakultes Tarbiyah bekerja sama dengan

Departemen Agama RI. Khusus di Kalimantan Tengah

Program D I I Pengadaan diselenggarakan oleh IAIN

Antasari Fakultas Tarbiyah Palangkaraya dan D II Penye-

taraan diselenggarakan oleh Fakultas Tarbiyah Palangka-

raya bekerja sama dengan Depertemen Agama Propinsi

Kal imantan Tengah.

Sampai sekarang kedua program ini telah menghasil-
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kan lulusan-lulusan yang tersebar

daerah Kal imantan Tengah, antara

di berbagai SD/l'lI di

]ain di llI Kota rladya

palangkaraya.

Hal yang menarik untuk dikaji dari kedua prograrn

ini adalah bentuk dan materi yang dikeobangkan sama,

hanya cara penye I enggaraanny a yang berbeda. Sehingga

menimbulkan asumsi bagi penulis, apakah dari bentuk dan

materi yang sama, tetapi cara penyelenggaraan berbeda

kedua program ini akan menghasilkan guru yang ber-

kemampuan sama pula. Baik dari segi kemampuan menyusun

satuan pembelajaran, melaksanakan satuan pembelajaran

(rnengajar) maupun dari segi prestasi belajar yang di-

capai siswa.

Dari kajian permasalahan tersebut, penulis ingin

mengetahui lebih mendalam dengan mengangkat judul

penelitian "STUDI BANDING TENTANE KEMAI'IPUAN I'IENGAJAR

ALUI1NI PROGRAII D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN GPAI

SD/I.II FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA DI

I'I I KOTA I.IADYA PALANGKARAYA".

B PERUI.IUSAN IIASALAH

Bagaimana kemampuan mengajar alurnni program Di.ploma

II Pengadaan GPAI SD/Mi Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya di MI kota l'ladya Palangkaraya.

Bagaimana kemampuan mengajar alumni program Diploma

II Penyetaraan GPAI SD/HI Fakul tas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya di t'l I kota l'ladya Palangkaraya.

Adakah perbedaan kemampuan mengajar alumni program

2

3
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Diploma I I

GPA T SDIM I

P,r\lanqkaraya

Penqadaan denqan Diploma II Penyetraan

FakuI tas Tarbiyah IAIN Antasari

di MI kota Madya Palangkaraya.

C. TIN.'TNLIAN PUSTAKA

l', rlrter- t r un Studr Banding

Dal.1m The WorId Book Encyclopedia tentang Com-

fr,,r'.]Live Psytrhologr ( Perbandingar.r Psitrc.rlogi ) di-

n,at.rh;in bahwa : "Comp"1r.1Live Psycholoqi i-- t.he

,-' lurl;' of cl i fferences and --imilarities in the

[],,1')1,,/ior of animals of clrf {e-,rent .-;pecies .. .,, (The

lrllr-id Book Encyclopedia, volume 4, 1989 : 9O3).

(')L:rb.rndinqan psikoloqi ar,alah meneliti tentanq

I.ri rlred.ran-perbedaan dan pe rsamaan - persamaan .Jerak-

qcr.ik trinatang-binatang dari -ienis yang berbeda ) .

Menurut Drs. Tadjab MA. menyatakan bahwa :
StucJi Komparatif atau --tudi perbandinqan yang

menurut pengertian dasar adalah berarti a

menqanal isir dua ha1 .rtau Iebih untuk mencari
l<esamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaannya.
(Tadjab, 1993 : 4).

Darr pend"rpa t tersebut di atas,

.1t au

maka studi

nlEr-relrtr mengana I rsa

perbedaan-perbedaan dari dua

h:r l atau I ebi h.

Adapun yang akan dibandinqkan dalam penel itian

rni adalah kemampuan mengajar alumni D II Pengadaan

d;tn Penyetaran GPAI SD/t4I Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari di l,lI kota I'ladya Palangkaraya.

t.

trirrcling i tt.r adalah

k tsam;ran-keg.lmaan atau



a Definisi Kernampuan

Drs. Cece Wijaya dan Drs. A. Tabrani Rusyan,

mengutip pendapat Broke dan Stone, menyatakan

bahvla : "Kemampuan merupakan gambaran hakikat

kualitatif dari perilaku guru atau tenaga

kependidikan yang tampak sangat berarti". (Cece

Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, 1991 : B).

Kemudian Drg. Cece Wijaya dan Drs. A.

Tabrani Rusyan mengutip pendapat Charles E.

Jhonsons, et al menyatakan bahwa : "Keoampuan

merupakan prilaku yang rasional untuk mencapai

tujuan yang dipersyaratkan Eeruai dengan kondisi

yang diharapkan". (Cece Wijaya dan A. Tabrani

Rusyan, 1991 : 8).

Dari pendapat di atas, maka ke.nampuan itu

mengandung unsur-unsur :

1) . Perilaku nyata yang dapat diamati atau

nampak.

2 ) . l'lempunyai arah dan tujuan.

Jadi kalau perilaku guru itu tidak dapat

diamati dan tidak terarah kepada tujuan belajar

yang telah ditetapkan, berarti bukan ,nerupakan

kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini.

Definisi l'lengajar

Drs. Mohanad Ali ( 1992), mengutip pendapat

Wil Iiam H. Burton, menyatakan bahr..a mengajar

b

2. Definisi Kemampuan l"tengajar
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adalah segala usaha yang disengaja untuk menberi

kemungkinan bagi murid agar terjadi proses bela-
jar Eesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Sardiman AM, menyatakan bahwa : "l'lengajar

adalah suatu aktivitas merngorgan isas i k an atau

mengatur I ingkungan sebaik-baiknya dalam

mengembangkan anak didik sehingga terjadi proseE

belajar mengajar", (Sardiman AH, L987 . 47).

Dari pengertian di ata=l, maka mengajar

mengandung unsur-unsur sebagai berikut !

1). usaha atau kegiatan yang disengaja.

2). Anak di.dik.

3). Kegiatan atau proses belajar mengajar.

4). Adanya tujuan.

Proses belajar rnengajar bisa berjalan dengarr

baik dan membe?ii hasil maksimat,-,apabiIa keempat

r 'unsur tersebtrt terpenuhi, dan apabila salah satu

unsur dari mengajar itu tidak terpenuhi, maka

akan terjadi kepincangan da).am proses bela-iar

mengajar. Sehingga hasil yang diharapkan tidak

maksimal, bahkan mengakibatkan kegaga l an.

Dengan demikian yang dimaksud dengan

kemampuan mengajar dalam penet itian ini adalah

perilaku yang harus dimiliki guru dalam mengajar,

sehingga terjadi proses bel.ajar menqajar sesuai

dengan tujuan yang di tetapkan.

3. Kemampuan Guru Dalam Mengajar

Tugas mengajar bukanlah ,nerupakan tugas yang
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ringan bagi seorang guru. Oleh karena itu guru harus

memiliki kemampuan mengajar, sehingga dapat

melaksanakan tugasnya dengan baik guna meningkatkan

proses dan hasil belajar murid-muridnya.

Drs. Noh. Uzer Usman ( L992), mengutip tentang

kompetensi guru yang telah dibakukan oleh Direktorat

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat

Pendidikan Guru dan tenaga tehnis, sebagai berikut :

a. llengembangkan kepribad ian

b. Menguasai landasan kependid ikan

c. flenguasai bahan pe l aj aran

d. Menyusun program pengaj aran

e. l4enilai hasil dan proses belajar mengajar yang

telah di l aksanakan

f. Melaksanakan program pengaj aran

g. l"len ye I en gga rak an program bimbingan

h. Henyelenggarakan administrasi seko I ah

i- Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat

j. Penyelengqaraan penelitian sederhana untuk ke-

perluan pengaj aran

Drs. Nana Sudjana menyatakan bahwa :

Untuk analisis tugas guru sebagai pengajar,
maka kemampuan guru atau kompentensi guru yang
banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan
proses dan hasil belajar dapat diguguskan ke
dalam empat kemampuan yakni : (a) merentranakan
program belajar mengajar, (b) melaksanakan dan
memimpin/mengelola proses belajar mengajar, (c)
menilai kemajuan prosee belajar mengajar, (d)
menguasai bahan pelajaran dalarn pengertian
menguasai bidang studi atau mata pelajaran yang
di pegangnya/d ibinanya.
(Nana Sudjana, 1991 : 19).

Berdasarkan pendapat di atas, maka kemampuan
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menqajar yeng diinqinkan dalam penelitian ini adalah

kernampuan guru dalam melnyusun program penoaiaran dan

kernampuan metaksanakannya dalam bentuk Satuan

Pembelajaran (SP) r Yang kemudian dihubungkan dengan

prestasi belajar siswa.

Departemen Aoama R.t (f9BO). dalam buku Perloman

Bahan Penataran Guru Aqama Islam pada Sekolah Dasar'

menyatakan bahwa Satuan Pembela-iaran (5P) adalah

pedoman tenteng proEes belajar mengajar yang

meI iputi tujuan instruksional , bahan pengajaran t

uraian kegiatarr belajar mengajar, metode, sumber dan

media pelajaran serta alat evaluasi yang digunakan'

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Guru Dalam

Mengaj ar

Drs' Syaiful bahri Djamarah (1994)' menyatakan

bahwa diantara faktor-faktor yang memPenqaruhi

kemampuan quru dalam menqajar adalah I

a. Latar belakang Pendidikan

l-atar belakanq pendidikan eeoranQ guru

denqan guru lainnya terkadanq tidak Eama denqan

penqalaman pendidikan yanq pernah dimasuki gtlama

iarrgka waktu tertentu. Perbedaan ini dilatat

belakangi oleh jen.iang dan jenis pendidikan'

Jenjang pendidikan yang berada di bawah wewenang

Departemen P dan K adalah dimulai dari SD, SHTP'

SMTA dan Perguruan Tinqgi, sedangkan yanq berada

di bawah wewenang Departemen Aqama adalah dimulai

dari l't I , l'lTs, l'1A dan Perguruan Tin99i Agama '

Perbedaan latar belakang pendidikan akan
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mEmp€tngaruhi kemampuan guru dalam menqajar. Euru

alumni Fakultas Tarbiyah akan bertjeda kemampuan

menqajarnya dengan quru alu.oni FakuItag Dakwah.

karena quru alumni Fakul tas Tarbiyah telah
memiliki sejumlah pengalaman teoritis dibidang
kequruan sedangkan guru alumni Fakultas Dakwah

tidak pernah menerima pengalaman teoritis bidano

kequruan, Beqitu pula halnya dengan dua orang

guru yang Eama-sama alumni Fakultas Tarbiyah,
yang seorang alumni jurusan bahasa Arab gementara

Eeoranq lainnya alumni jurusan Bahaga Inggris
jelas kedua orang guru ini memiliki pengalaman

yang berbeda, Bila profesi kequruan ini ditukar
maka akan merugikan kegiatan pengajaran, sebab

mereka tentu kurang mampu melaksanakan kegiatan

be I e.i ar mengajar dengan baik.
b, Penqalaman mengaj ar

Pengalarnan rnengajar merupakan sesuatu yanq

sangat berharga bagi seorang guru. untuk ltu guru

sanqat memerlukannya, sebab pengalaman menqajar

tidak pernah diternukan dan diterima selama duduk

di bangku sekolah dalam pendidikan formal.
Pengalaman teoritis tidak selamanya menjamin

keberhasilan seorang guru dalam menqajar. Seoranq

guru dalam mengajar akan mengalami kesulitan

dalam menqelola kelas bila tidak ditopanq dengan

pengalaman berhadapan dengan siswa di depan

keIaE, meEki guru tersebut berlatar belakanq

pendidikan kequruan.
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Oleh karena itu perpaduan tedlra pengalaman

i.ni sanqat diperlukan dalam menqajar sehinqqa
akan melahirkan fiour guru yanq profesional.

Tahapan DaIam Menga jar

Suatu keqiatan menqajar harus merupakan suatu
rangkaian utuh dari setiap tahapan menga.iar, artinya
tahap demi tahap harus tampak berk€Einambunean dari
at{a I hingga akhir pelaiaran.

DR. Nana Sudjana ( l9A9), menyatakan bahh,a

secara umum ada 3 tahapan dalam mengajar, yaitu :

a. Tahap Prainstruksional, yaitu tahapan yeng di-
tempuh guru saet masuk kelas untuk menga-iar,

kegiatan-keqiatan vanq dapat dilaksianakan pada

tahapan ini adalah : menanyakan kehadiran murid,
menanyakan batas pelaiaran, menqajukan pertanyEan

tentang pelajaran Ialu yanq belum dikuasai,
memberikan kesempatan bertanya tentang pelajaran
lalu yang belum dikuasai, mengulang kembali
pelajaran sebe I urnny a secara singkat.

b, Tahap instruksional atau tahap pembelajaran,
yaitu tahap membahas semua aspek bahan yanq telah
disusun guru sebelumnya. Kegiatan dalam tahapan

ini : menjelagkan tu,iuan pembelajaran yang harus
dicapai, menuliskan pokok-pokok materi yang akan

dibahas, membahas pokok-pokok materi, memberikan

contoh konkret dan pernyataan serta tugas untuk

mengetahui tingkat pemahaman murid, penggunaan

alat bantu penoajaran untuk memperjelas pembahas-

an setiap pokok materi. menympulkan pelajaren-
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c. Tahapan Evaluasi dan tindak lanjut, yaitu tahapen

untuk menqetahui tingkat keberhasilan murid dan

memperkaya penqetahuan murid, keqiatan dalam

tahapan ini adalah : mengajukan pertanyaan

tentanq materi yanq telah dibahas, jika

pertanyean belum dapat diiawab olell kuranq dari
70 7. dientara murid, maka materi yanq belum

dikuasai murid harus diul ang, memperkaya

penqrtahuan murid meneenai materi yang telah
d i bahas .

Menqa-i ar Yano Efek tif
Menqajar yanq efektif adalah mengajar yang

dapat membawa beleiar anak yanq efektif.
Drs. Ny. Roestiyah N.K (1989,, menyatakan bahwa

syarat-siyarat mengajar yang efektif adalah belajar
secara ak tif, mempergunakan banyak metode saat

mengajar, motivasi pada kemajuan perkembangan anak,

kurikulum yang baik dan seimbang, perlu memper-

timbanqkan perbedaan individual, selalu membuat

perencanaan Eiebelum menqa.iar, EuqeEti, menEiptaken

suasana yanq demokratis, perlu memberikan masalah-

masalah yang meranqganq anak untuk berfikir,
mengadakan asosiasi, memberikan kebebasan pada anak

untuk menyelidiki sendirit menqamati sendiri.
belajar sendiri, dan mencari pemecahan sendiri rdan
pengajaran remedi.al.

Pres tas i. Be I aj ar.

Drs, Syaiful Bahri Djamarah (1994), menyatakan,

Prestasi belajar adalah kalirnat yang terdiri dari

7
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dua kata, yaitu prestasi dan belajar. prestasi

adalah hasil dari suatu kegiatan yanq telah dl-
ker-iakan. sedanq belajar adalah suatu proses yang-

menqakibatkan perubahan dalam diri individu dalam

bentuk tinqkah laku,

Jadi Pre6tasi hplaiar adalah haEil yanq

diperoleh yang menqekibatkan perubahan dalam diri
individu sebagai hasil dari aktivitaE dalam belaiar,

Proqram D I I Penqadaan Guru pendidikan Aqama

IsIam (GPAI ) SD/MI.

a Penqertian

Direktorat jenderal Pembinaan Ke I embagaan

Agama Islam Departemen Agama RI ( t99O) r op-
nyatakan, berdasarkan Keputusan l,tenteri Agama RI

No. 65 tahun 1990 tentans Pengadaan dan penye-

taraan 6PAI SD/HI bahwa Pengadaan GpAI SD/NI

adalah Penyelenggaraan pendidiken untuk mene-

hasilkan GPAI SD,/MI yanq memiliki kualltaE
pendidikan Diplome II, yaitu dua tahun setelah
qekolah pendidikan Guru Aqama/Maclrasah Aliyah/

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas.

Tuj uan

Direktorat Jenderal Pembinaan Ke lembagaan

Agama IsIam Departemen Agama RI ( 1990) r nE-

nyatakan bahwa tujuan Pendidi.kan Program D II
Pengadaan EPAI SD/t1I adalah untuk mempersiapkan

calon ouru dalam ranqka menyediakan quru PAI

b
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a

So/HI yang memenuhi kualifikaEi Eebagai berikut :

1). l'lemil iki sifat-sifat kepribadian sebagai

muslim yanq bertakwa kepada Allah SWT dan

sebagai Harqa nEqara Indonesia serta cendikia
dan mampu menqenbang k ann ya .

2). HenguaEai wawasan kependidiken khususnya yang

berkenaan denqan pendidikan SD/M I .

3). Nenquasai bahan pengajaran dan pendidikan

Agama Islam di SD/MI serta konsep dasar ke-

i Imuan yang menjadi sumbernya.

4). Hampu merencanakan dan menqembangkan proqram

pengajaran Pendidikan Aqama IsIam di SD/NL

5). Mampu melaksanakan proeraln penqa_iaran pen-

didikan aqama Islam SD/l,lI Eesuai dengan ke-

mampuan dan perkembanoan anak uEia SD/HI.

6). Mampu menilai proseE dan hasil bela-iar

menqajar murid SD/MI.

7). Mampu berinteraksi dengan sejawat dan masya-

rakat serta anak usia SD/HI.

8). Mampu memahami dan memanfaatkan hasil
pene I i tian untuk menunjang pelaksanaan

tugasnya sebagai guru SD/l,lL

Kuri ku I um

I ). Struk tur Kurikulum

Direktorat Jenderal Pembinaan Aqama

IsIam Departemen Aqama RI (1990), menyatakan

hahwa struktur kurikulum D II Penqadaan SD/t-tI

adelah :
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T.I K

1).

z).

J'.

4).

DU 2

Pendidikan Pancasi I a

Agama Islam

Kewi raan

Bahasa I ndonesia

PBN:

lvled i a Pengaj aran

Struktur Belajar Hengaj ar

Evaluasi Pengaj aran

Pengembangan dan i n orzas i
Kurikulum

Psikologi Perkembangan

Perencanaan Pengajaran

PPL

!TKOK:

5). Dasar-Dasar Kependidikan

6). Bimbingan dan konseling

7). Psikologi Pendidikan

8). Administrasi Kependidikan

11 K

9).

10 ) .

11) .

L").

15).

14).

r5). t

MATA KUL I AH SKS JAN

(1) (2t (3)

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

_t

4

a

a

2

2

2

2

2

2

4

11

16

4

4

4

3

3

4

15 38

2

2

I

2



(1) l2t (3)

6

4

4

2

4

2

4

2

6

2

2

4

10

a

6

6

4

6

4

6

4

10

a

a

a

rK
16 ) .

L7 l.

r8 ) .

19 ) -

201 .

2Ll.

z?'.).

2st.
24) .

23t.

26t .

?7\.

2e).

BS:

Pendidikan Agama

Ouran Had i ts

Pendidikan Quran Had i ts

Aqidah Akhlak

Pend. Aqidah Akhlak

Fiqih

Pendidikan Fiqih

SKI

Pendidikan SKI

Bahasa Arab

Pendidikan Bahasa Arab

Pengamalan i badah

Muatan lokal

50 8A

Jumlah B2

a). Mata KuIiah Dasar Umum (NKDU), berfungsi

mengembangkan Nawasan yang luas sebagai

guru yang berkeribadian Pancasila,

beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang

Maha Esa.

b). l"'lata Kuliah Dasar Pendidikan (HKDK), ber-

fungsi mengembangkan wawasan kepend idi kan

tenaga guru SD,/MI sehingga memahami arti

145
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kependidikan

dalam hubungan

mur id .

dar i setiap tindakannya

be I aj ar mengaj ar dengan

c) . l'lata Kul iah Proses Belajar l'lengajar

(MKPBN), berfungsi memberikan penge tahuan

dan ketrampilan dalam perencanaan, p€lnge-

Iolaan dan penilaian hasil dan proses

belajar rnengajar serta mensitesakan semua

kemampuan dan ketrarnpilan yang telah

dipelajari untuk melaksanakan dan menge-

lola PEM dalam kelas secara utuh dalam

bentuk Praktig Pengalaman Lapangan (ppL).

d). tlata Kuliah Bidang Studi (|4KBS), ber-

fungsi rnemberikan bekal dasar ilmu

pengetahuan yang dapat dijadikan sumber

bahan pelajaran, mengembangkan kema.flpuan

memahami bahan pelajaran dan menyajikan-

nya pada anak didik.

2). Sebaran Plata Kuli.ah dan SKS dalam Semester

Direktorat Jenderal Pembinaan Ke I embag a-

an Agama Islam Departemen Agama RI ( 1990) ,

menyatakan bahwa sebaran mata kuliah dan SKS

persemester adalah sebagai berikut :

SEMESTER I : berjumlah 22 SKS terdiri dari :

a ) . Pendidikan Pancasi Ia
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b).

c).

d).

e).

rl.
9).

h),

i).

i).

k).

Bahasa I ndonesi a

Dasar-Dasar Kepend idikan

Psikologi Kepandidikan

PsikoIogi Perkembangan

Pendidikan Agama ( materi 5D)

Quran Hadits (materi l"1J )

Akidah Akhlak (materi t1I)

Fiqih (materi l,1I )

Sejarah Kebudayaan Islam (materi ml)

Bahasa Arab ( materi 14I)

Media Pengaj aran

Strategi Belajar Mengaj ar

Evaluasi pengaj aran

Perencanaan pengajaran

Pendidikan agama (Pengayaan materi SD)

Quran Hadits (pengayaan materi MI)

Akidah akhlak ( pengayaan materi l"1I )

Fiqih ( penqayaan materi HI)

SKI ( pengayaan materi lvi l )

Bahaga Arab ( pengayaan materi MI)

Bimbingan Konse I ing

Pengembangan inovasi Kurikulum

SEMESTER II : berjumlah 24 SKS terdiri dari

a).

b).

c).

d).

e).

f ).

s).
h).

i).

i).

SEMESTER III : berjumlah 24 SKS terdiri dari

a).

b). t-
,r.'t



i
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c).

d).

e).

f ).

9).

h).

i).

i).

Admin i =trasi Pendidikan

Agama ( Hetode Khusus )

Quran Haditr (Hetode Khusus )

Ak j.dah Akhlak (lvletode HkusuE )

SKI ( l4etode KhusuE )

Fiq ih (Netode Khusus )

Bahasa Arab (metode Khusus )

i badah

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pend id i kan

Pend id i kan

Pendidikan

Pengama I an

tr

SEI1ESTER IV: berjumlah 12 SKS terdiri dari

a). A9a,na Islam (MKDU)

b). Kewiraan (ltlKDU)

c ) . lluatan Loka I

d). PPL

Kegiatan Belajar !4enga j ar

Direj torat Jenderal Pembinaan Kelembagaan

Agarna IsIam Departemen Agama RI ( l99O) ,

menyatakan bahwa pendekatan yang dianjurkan dalam

melaksanakan perkul iahan dalam rangka pendidikan

pengadaan GPAI SD/t4I adalah pendekatan yang

berorientasikan pelaksanaan PAI di SD/mI, se-

hingga dosen pengajar pada program ini diharapkan

untuk selalu meningkatkan materi perkul iahannya

dengan masalah pokok dari. pelaksanaan pendidikan

SD/MI yang relevan tanpa mengurangi ni. lai

akademik dan profesional pendidikan pengadaan



e

guru tingkat pendidikan tin99i,

Kegiatan Belajar Mengajar Proqrarn D I I

Pengadaan ini dilaksanakan EErcara klasikal t

dengan pertemuan tatap muka secara kontinyu

minimal 12 kali pertemuan dalam satu mata kuliah

pada setiap semester.

Praktek Pengalaman Iapangan (PPL)

Di rek torat Jenderal Pembinaan Kelembagaan

Agama I6lam Departemen Agama RI (1990), oenyata-

kan bahbra PPL merupakan muara segala pemgetahuant

kemampuan serta keterampilan yang telah diperoleh

untuk digunakan dalam menghadapi tugas nyata guru

GPAI SD/MI secara profeeional. Karena itu dalam

program ini PPL hanya dilaksanakan setelah para

mahasigwa menguasai pemgetahuan, keterampi Ian dan

kemampuan yang diperlukan bagi seorang guru

profasional dalam menghadapi peserta didik dalam

kondisi yang utuh dan nyata atau telah menernpuh

mata kul iah yang berhubungan dengan keguruan

serta telah melaksanakan uji coba mengajar (Micro

tea c h ing ) .

PPL ini dilaksanakan sebanyak 1O X' terdir j.

dari 2 rolling, 5 X di SD dan 5 X di NI dan

dilaksanakan di SD/NI yanq telah ditetapkan

sebagai tempat Iatihan dengan tenaga pengajar

yang memahami kepentingan pembinaan calon guru.

13
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Jendera I Pembinaan Ke I embagaan

I

Ketenagaan

Direktorat

Agama Islam Departemen Agama RI

bahwa Tenaga pengajar dalam

Pengadaan SD/HI ini berasal dari

nyatakan

kan dalam

1) , Bahan

ba hsra

Departemen

Sarana dan

1). Dosen Fakultas Tarbiyah Pelaksana Program.

2). 6uru PGAN yang dialih statu:nya sebagai dosen

Fakultas Tarbiyah bagi program D II

Sedangkan tenaga administrasi dalam program

D II Pengadaan ini berasal dri Fakultas Tarbiyah

IAIN.

Sarana dan Prasarana

Direk torat J endera I Pembinaan Ke l embagaan

Agama RI ( 1990) r 0E-

Prasarana yang diperlu-

Agama IsIam

( 199O), meya tak an

proqram D I I

ini adalah :

bagi mahasiswa dan buku sumber

bag i

Alat

P r09 ram

belajar

dosen.

dan media2).

51.

4).

s).

6).

Ruang

Ruang

Sarana

pendidikan,

dan ruang kerja dosen.

latihan praktek mengajar, baik untuk

micro teaching maupun praktek mengajar dan

pengelolaan proses belajar rnengajar.

Asrama mahasj.swa sebagai wahana untuk

mensogialirasikan berbagai sikap dan tanggung

jawab profesiona I keguruan.

belajar

praktek.



h Penanggung Jawab

Direktorat

Agama Islam

menyatakan bahraa

1). Penanggung

D i rek tora t

dan Pel akgana Program

2t

Kelembagaan

RI (1990),

1n I

J ende ra I

Depa r temen

j awab

Jendera l

Pembinaan

Agama

program

Pembinaan

2).

5).

41.

ada I ah

Ke l embagaan

Agama Islam,

Pelaksana program adalah Fakultas Tarbiyah

IAIN yang ditunjuk.

Pelaksana program ini tidak diwadahi dalam

Iembaga baru, tetapi cukup dengan membuka

program D II GPAI SD/ML

Penetapan Fakultas Tarbiyah IAIN yang

ditunjuk sebagai pelaksana proqrao dilakukan

dengan pertimbangan sebagai berikut :

a). Sumber-sumber pendidikan yang berpotensi

mendukung pelaksanaan prog ram

b). Sarana dan fasilitas tersedi.a

c). Tenaga pengajar

d), Peta kebutuhan guru PAI SD/MI

e). Alumni PGAN yang belum diangkat

f ) . Peta penyebaran I'l I

g). Kemudahan pelaksanaan PPL

h). Kemungkinan dan kemudahan penempatan

Iulusan- lulusan setelah d iang kat.

9 Program D II Penyetaraan Guru Pendidikan Agama Islam

SD/MI



a

2'

Pengert ian

Direk torat Jenderal Pembinaan Kelembagaan

Agama Islam Departemen Agama RI ( l99O ) ,

berdasarkan Surat Keputusan ltenteri Agama RI No,

65 tahun 199O tentang pengadaan dan penyetaran

GPAI SD/HI menyatakan bahwa Penyetraan GPAI SD/l'lI

adalah penyelenggaraan pendidikan agama Islam

dalam jabatan baqi GPAI SO/mI yang sedang

bertuga6 dan bel,um memiliki kualifikasi

pendidikan Diploma II.

Tuj uan

Direktorat Jenderal Pembinaan Ke I enrbagaan

Agama IsIam oepartemen Agama RI (1990), meng-

unqkapkan bahwa tujuan pendidikan Program D II
penyetaraan GPAI SD/NI adalah untuk meningkatkan

kemampuan guru pendidikan agama Islam SD/FII, agar

dapat melaksanakan tugas sesuai dengan per-

kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sesuai

dengan tuntunan masyarakat dan pembangunan dengan

rincian sebagai berikut :

1). Meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama

Islam SD,/f'1I setara dengan kemampuan lulusan
program D II, dalarn bidang ilmu pengetahuan,

baik bersifat pemantapan materi, perluasan

wawasan atau pendalaman ilmu-

2). Meningkatkan sikap, prilaku dan keterampilan

profesional guru pendidikan Agama IsIam SD/MI

b



C

3). Heningkatkan pengabdian guru pendidikan agarna

Islam SD/l'lI dalam bidang pendidikan.

Kuri ku I um

I ) . Struk tur Kurikulum

Direk torat Jenderal Pembinaan Agama

Islam Departemen RI (1990), flrenyatakan bahHa

struktur kurikulum D II Penyetaraan GFAI

SD/l,tI adalah sebagai berikut :

T.TKDU :

I
2

3

4

Pendidikan Pancasila

Agama Islam

Kewi raan

Bahasa-In'tJonesia '

KDK:

Dasar-Dagar Kependidikan

Bimbingan dan konse I ing

Psikolog i Pendidikan

Administrasi Kependidikan

I"IKPBS:

9. l1edia Pengajaran

10. Struktur Bel aj ar Hengajar

1l

6

7

a

2

2

NATA KUL I AH SKS

(1) (2t

2

2

?

2

2

2

2

2

B
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(r) t2t

2

2

2

2

6

6

4

4

4

4

4

4

2

4

b

L2

It

15.

15.

17.

lE} -

19.

20.

25.

24.

25.

?6.

Eva Iuasi Pengaj aran

Pengembangan dan inovasi
Kurikulum

Psikologi Perkembangan

Perencanaan Pengajaran

XPBS:

Pendidikan Agama

Ouran Hadits I

0uran Hadits II

Akidah Akhlak I

Akidah Akhlak

Fiqih I

F i q i h II

SKI I

S K I II

Eahasa Arab I

Bahasa Arab I I

Kapita Selekta Pendidikan
Ag ama

Islam

11.

L2-

r3.

L4.

52

Jumlah 80

2). Jenjang dan jumlah SKS

Direk torat Jenderal Pembinaan Kelembaga-

an Agama Islam Departemen Agama RI (1990),
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menyatakan bahwa jenjang dan jumlah SKS

Program D II Penyetaraan GPAI SD/MI adalah :

a). Bobot SKS Program D II Penyetaraan ini

adalah 80 SKS, narnun karena mahasiswanya

guru yang bertugas di SD/t'lI atau bukan

mahsiswa penuh, maka program di. laksanakan

enam semegter (tiga tahun ) atau maksimal

15 SKS persemes ter,

b). Pendidikan dan penataran yang pernah

diikuti dialih kreditkan ke dalam SKS.

c). Pengalaman mengajar diperhitungkan

sebagai berikut:

(1), 5 - 6 tahun = B SKS

(ZJ. I - 12 tahun = 10 SKS

(3). lebih dari. LZ tahun = 16 SKS

Kegiatan Belajar l"lenga j ar

Direktorat Jenderal Pembinaan Ke I embagaan

Agarna Islam Departemen Agama RI ( 199O) r oE-

nyatakan bahwa jumlah guru yang menjadi sasaran

Program Diploma II Penyetaraan ini cukup banyak

dan tidak mungkin meninggalkan tugas fungsional-

nya sebagai guru, maka penyelenggaraan program

penyetaraan ini menggunakan pendekatan pendidikan

jarak jauh dengan proses belajar mengajar secara

mandir j. (modul ), baik secara individu atau

kelompok/diskusi/penyamaan persepsi di sekolah./

madrasah tempat mereka mengajar/ternpat lain.
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minimal 1x dalam seminggu, Bila mahasiswa/peeerta

dari I sDlt1l hanya I orang, ia dapat bergabung

denqan mahasisua darl SD/MI lainnya agar dapat

melakukan diskusi tersebut. Yang dikombinasikan

dengan tatap muka Eecara berkala, dengan meng-

hadirkan tutor atau berlangsung maksimal sebanyak

E}x, dan rninimal 6x dalam satu semester.

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)

Direktorat Jenderal Pembinaan Ke I ernbagaan

Agarna Islam Departemen Agama RI ( 1990) r nE-

nyatakan bahwa PPL dalam program ini adalah

merupakan kegiatan belajar mengajar dalaan rangka

menjalankan tugaEnya dengan supervisi khusus. Di

mana setiap mahasisula peserta program ini melaku-

kan PPL sebanyak 3x @ 2 jam petajaran.

PPL ini di laksanakan di SD,/l"lI tempat peserta

menjalankan tugasnya, s;edangkan ujian dilaksana-

kan di SD/MI tempat yang bukan te,Dpat peserta

menjalankan tugasnya. Hasil dari penilaian PPL

ini diperhitungkan sebagai Eatu komponen dalarn

penentuan kelulusan.

Tutoria I dan Prak tek

Direktorat Jenderal Pembinaan Ke I embagaan

Agama IsIam Oepartemen Agama RI ( 199O) r rnE-

nyatakan bahwa :

1) . Tutorial

a ) . Kegiatan tutorial ini menggunakan

f



pendekatan CBSA, sehingga

diberikan pena taran / petunj uk

CBSA.

b), Jumlah waktu tutorial mata

dapat lebih banyak

27

totur harug

pelaksanaan

pe l aj aran

dari ma ta

I ainnya seguai dengan bobi t

di laksanakan Bx dalam

ter ten tu

pelajaran

sks-nya.

Tutorial Ic).

d).

e).

f ).

semester, minimal 4 jam (e 45 menit)

untuk setiap kali tutoriaL Sedang untuk

daerah-daerah yang tidak memung k in kan

mencapai frekuensi tersebut ditempuh cara

lain sebagai pengganti tutorial yang akan

ditetapkan oleh kelompok kerja pusat

( pokjapus ) bekerjasama dengan universitas

terbuka (UT),

Tutorial dilaksanakan di SD/l'lI atau

tempat lain yang memenuhi syarat.

Pengelol a tutorial , baik di tingkat

tutorial atau di tingkat kabupaten adalah

satuan tugas ( satgas ) tingkat

kabupaten/kota mady a .

Materi tutorial tercantum dalam GBPP

kurikul.trm

meliputi

g ) . Tu toria I

min ima I

D II Penyetaraan yangProg ram

teori dan prak tek .

ini bersifat waj ib diikutj.

6x oleh setiap nahasiswa dan

menjadi prasarat untuk mengikuti uj ian.



2).

1).

,\

CA

Prak tek

a). Praktek dalarn D II Penyetaraan GPAI SD/HI

ini meliputi seluruh bidang gtudi yang

memerlukan penguasaan kemampuan yang

bersi fat ketrampi lan.

b). Pelaksanaan praktek menggunakan cara

bela iar aktif.

c), Praktikum dilakukan di tempat tutorial

dan merupakan bagian dari. kegiatan

tutorial,

I K e ten ag aan

Direktorat

Agama I9I am

kan bahwa :

Jenderal Pembinaan Ke l embagaan

Departemen Agama RI (1990), menyata-

3).

4).

Dalam pelaksanaan penyelenggaraan proq ram

Penyetaraan ini memerlukan tenaga tutor,

supervisi PPL dan tenaga penguj i PPL'

Tutor bertugas .nemberikan bimbingan belajar

dan bantuan mengatasi kesul itan belajar

mahasigwa dalam belajar mandiri, baik

ind ividua I atau kelompok.

Supervisor PPL bertugas ,nelakukan supervisi

khusus terhadap praktek yang diprogramkan.

Penguj i PPL ber tugas ,nen i I ai kemarnPuan

mahasiswa dalam kegiatan PPL. Uj ian PPL

dilaksanakan di tahun tei-akhir yaitu semester

V dan VI. Tenaga penguj i PPL adalah tutor



atau supervi 9or

Penataran,

5). Tutor, supervisor

29

yaog telah mengikuti

dan pen9uJ l.

Tarbiyah

PPL direkrut

IAIN, mantandari dosen FakuI tas

quru

ten ag a

PGAN, penilik atau pengalras PAI atau

h

Lri.teria

kependidikan lainnya yang memenuhi

yang ditetapkan,

tutor, supervisor dan penguj i PPL6). Kri teria

adalah:

a). Kualifikasi pendidikan minimal D III

Kependidikan yang relevan atau sederajat.

b) . l"tenguasai materi, strategi belajar

mengaj ar, pendekatan ketrampilan proses

serta evaluasi proses dan hasil belajar

untuk mata pelajaran yang ditutorkan.

c)- Berpengalaman sebagai tutor atau mengajar

guru atau calon guru.

d ) . Nempunyai integritas yang tingqi dan

kepribadi.an yang loyal terhadap profesi

keguruan,

7). Semua calon tutor, supervisor dan penguji PPL

harus mengikuti penataran tatap muka dan

belajar melalui panduan tutor.

Sarana dan Prasarana

Direktorat Jenderal Pembinaan Agama IsIam

Departemen Agama RI ( 1990), menyatakan bahwa

Sarana dan prasarana yang perlu dalam program ini
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ada dua jenis yaitu:

I ). Untuk kegiatan ketatausahaan Eepertj. alat

tulis kantor, surat menyurat dan alat

reprodukgi.

2). Untuk kegiatan belajar mengajar seperti :

a). Tempat kegiatan tutorial.

b). Bahan belajar seperti modul, buku panduan

tutor dan buku-buku rujukan mahasiswa.

c). Alat dan media seperti alat praktikum,

sarana untuk kegiatan belajar, alat yang

diperlukan dal.am rangka PPL, OHP, Slide

projector dan tape recorder,

Penanggung Jawab dan Pelaksana Program

Direktorat Jenderal Pembinaan Ke lembagaan

Agama Islam Departemen Agama RI (1990), menyata-

kan :

1). Penanggung jawab penyelenggaraan program ini

adalah Direktorat Jenderal Lembaga Islam.

2). Pelaksana program i.ni adalah IAIN Fakultas

Tarbiyah yang ditunjuk bekerja sama dengan

kantor Wi. layah Departemen Agama dan instansi

terk a i t.

3). Penetapan IAIN yang ditunjuk menjadi

pelaksana program dilakukan dengan per-

timbanqan sebaqai berikut :

a). Surnber-sumber pendidikan yang berpontensi

mendukunq pelaksanaan prog ram .
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b). Sarana dan fasilitas yang tersed i a .

tutor, supervisor danc ) . Kemudahan peny iapan

pen9uJ r

d). Juml ah PAI SD/l4l yanq memenuhi

kriteria mempero I eh kese taraan.

Tujuan dari penelit j.an ini adalah:

1. Unluk mengetahui kemampuan mengajar alumni program D

I I Pengadaan GPAI SD/MI Fakul tas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya di MI Kotamadya Palangkaraya.

2. Untuk mengetahui kemampuan mengajar alumni program D

II Penyetaraan GPAI SD/MI Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Falangkaraya di llI Kotamadya Palangkaraya.

3. Untuk mengetahui adakah perbedaan kemampuan mengajar

antara alumni D II Pengadaan dengan Penyetaraan GPAI

SD,/NI Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya

di 11I Kotamadya Pa I ang karaya.

Sedangkan kegunaannya adalah :

1. Sebagai bahan informasi bagi instansi terkait ten-

tang kemampuan mengajar alumni Program D II Pengada-

an dan Penyetaraan GPAI SD/HI Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya di MI Kotamadya Palangkaraya.

2. Sebagai pendorong bagi GPAI SD/MI yang telah me-

nqikuti program D II Pengadaan dan Penyetaraan agar

Iebih meningkatkan kemampuannya dalam mengajar,

sehinqqa proses belajar mengajar yang dilakEanakan

PPL .

guru

untuk

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN



dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

3. Untuk mencobakan pengetahuan yang didapatkan pada

perkuliahan tentang kemampuan mengajar alumni

Program D II Pengadaan dan Penyetaraan GPAI SD/l'lI

Fakul tas Tarbiyah IAIN Antasari di I't I Kotamadya

Palangkaraya.

4. Sebagai bahan untuk peneliti selanjutnya.

5. Sebagai bahan bacaan dan literatur untuk memperkaya

khasanah perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Pa l angkaray a,

E- RUI,iUSAN HIPOTESA

Hipotesa dalam penelitian ini terdiri dari dua

macam yaitu rumusan hipotesa mayor dan hipotesa minor.

1. Rumusan Hipotesa tli nor

a. Ada perbedaan kemampuan menyusun Satuan Pern-

belajaran (SP) antare alumni program D II Peng-

adaan dan Penyetaraan GPAI SD/i,lI Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya di l'1I Kota

madya Palangkaraya.

b, Ada perbedaan kenampuan Melaksanakan Satuan Pem-

belajaran (SP) antara alumni program D II Peng-

adaan dan Penyetaraan GPAI SD/MI Fakulyas

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya di MI Kota

madya Pa I angk araya.

c. Ada perbedaan prestasj. belajar siswa antara guru

I'l I alumni program 0 II Pengadaan dan Penyetaraan
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GPAI SO / 11I

Palangkaraya

Fakul tas Tarbiyah IAIN Antasari

di MI Kotamadya Palangkaraya.

Rumusan Hipotesa flay or

Ada perbedaan kemampuan mengajar antara alumni

program D I I Pengadaan dan Penyetaraan GPAI SD/MI

Fakultas Tarbi.yah IAIN Antasari Palangkaraya di NI

Kotamadya Pa l angkaraya.

F. KONSEP DAN PENGUKURAN

Kemampuan mengajar adalah perilaku yang dimiliki

oleh guru dalam mengajar, sehingga terjadi proses

belajar mengajar dal.am mencapai. tujuan pembelal'aran.

Kemampuan mengajar dalam penelitian ini selain ditinjau

dari segi kemampuan menyusun SP dan kemampuan

melaksanakan SP (mengajar), juga ditinjau dari segi.

prestasi Belajar yang dicapai siswa.

2

1 Kemarnpuan Menyusun Satuan Pembelajaran (SP)

Yaitu kemampuan guru dalam membuat sua tu

perkiraan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan

dalam satu kali tatap muka atau pertemuan.

Kemampuan ini diukur

ind ikator sebagai berikut:

a. Kesesuaian Rumusan

( TPK ) dengan Tujuan

dijabarkan menjadi :

1). Jika rumusan TPK

2). Jika rumusan TPK

melaluL indikator-

Tujuan Pembe,I aj aran

Pembelaj aran L,mlrm

K husus

(rPU),

3seguai dengan TPU, skor

kurang sesuai dengan TPU ,
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skor 2

3). Jika rumusan TPK tidak sesuai dengan TPU,

skor I

I'tenetapkan langkah-langkah mengajar, terdiri dari

prainstruksional, instruksional dan Evaluasi,

dijabarkan menjadi :

t). Jika rnenetapkan ke 3 langkah dalam Sp, skor 3

2). Jika menetapkan 2 langkah dalam Sp, skor 2

3). Jika menetapkan 1 langkah dalam Sp, skor 1

Menetapkan l'letode l,lengajar, dijabarkan menjadi :

1). Jika menetapkan 3 atau lebi.h mertode mengajar

dalam SP, yang relevan dengan TpK, skor 3

2). Jika menetapkan 2 metode mengajar dalam Sp,

yang relevan dengan TPK, skor 2

3). Jika menetapkan I metode mengajar dalam Sp,

yang spsuai dengan TPK, skor 1

llenetapkan bahan pelajaran, yaitu menetapkan

materi pelajaran yang akan disampaikan dalam 1

kali pertemuan, dijabarkan menjadi :

1). Jika menetapkan rumusan bahan pelajaran dalam

SP, sesuai dengan TPK sebanyak 1OO 2., skor 3

2). Jika menetapkan rurnusan bahan pelajaran dalam

SP, sesuai dengan TPK sebanyak SO - < IOO 7.

3). Jika menetapkan rumusan bahan pelajaran dalam

SP, tapi kurang dari 5O 7. seruai dengan TpK,

skor I

Menetapkan

bultu-buku

Sumber PeI aj aran, yaitu menetapkan

C

d

e

atau hal-hal lain yang relevan dengan
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materi pel aj aran yang akan

kal i tatap muka/pertemuan,

1). Jika menetapkan 3 atau

dalam 5P, skor 3

disampaikan dalam satu

dij abarkan menjadi :

lebih sumber pelajaran

2). Jika menetapkan 2 su.mber pelajaran dalarn SPt

skor 2

5), Jika menetapkan 1 sumber pelajaran dalam SP,

skor I

Menetapkan Media pelajaran, yaitu menetapkan alat

bantu yang akan digunakan sesuai dengan materi

pelajaran sehingga mambantu murid dalam memahami

materi yang akan disampaikan, dijabarkan

menjadi:

1). Jika menetapkan 2 atau lebih media pelajaran

dalam SP, skor 3

2). Jika menetapkan 1 media pelajaran dalam SPt

skor 2

3), Jika tidak menetapkan media pelajaran dalam

SP, skor I

llenetapkan Penilaian, dijabarkan menjadi :

1) . Jika menetapkan alat penilaian dalam SP'

sesuai TPK, skor 5

2). Jika menetapkan alat penilaian dalam SP,

kurang sesuai TPK, skor 2

5). Jika tidak menetapkan/menetapkan alat

penilaian dalam SP, tetapi tidak sesuai TPK'

skor I

q
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Untuk menentukan kemampu.rn guru 11I Alumni D

II pengadaan dan penyetaraan dalam menyusun SP,

maka nilai rata-rata masing-masing indikator

dalam 2 5P yang diobservasi dijumlah secara

keseluruhan dan dicari nilai rata-ratanya.

Setelah ditemukan nilai rata-rata, ditentukan

kategorinya dengan terlebih dulu mencari interval

dengan cara : nilai rata-rata tertinggi kurang

nilai rata-rata terrEndah bagi jumlah skor (3),

yaitu :

a. Nilai rata-rata 2rsb - 217L , dikategorikan

baik.

b. NiIai rata-rata 2 - 2.35 , dikategorikan

cukup.

c. Nilai rata 1164 - L r?9 , dikategorikan kurang,

l'1e I aksanakan Satuan Pembelajaran (SP)Kemampuan

Yai tu kemampuan

sesuai dengan Sa tuan

dibuat sebelumnya.

Kemampuan

indikator se bag a i"

a. l"le 1 ak san ak an

meI aksanakan kegiatan men g aj ar

Pembel aj aran (SP) yang telah

in i. d iukur

berikut:

kan

1).

?\

melaluai indikator-

Iangkah-Iangkah mengajar, di-iabar-

Jika melaksanakan langkah-langkah

sesuai SP 75 - LOa Z, skor 5

Jika melaksanakan langkah-langkah

sesuai SP 50 - < 75 Z, skor 2

mengaJ ar

meng aj ar
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3). Jika melakeanakan langkah-langkah mengajar

sesuai SP kurang dari 50 Z, skor L

Menggunakan metode mengajar :

1). KeEesuaian dengan SP, dijabarkan menjadi :

a). Jika metode yang digunakan sesuai SP,

skor 3

b). Jika metode yang digunakan kurang sesuai

SP, skor 2

c). Jika Hetode yang digunakan tidak sesuai

SP, skor 1

2). Keluwesan dal.am menggunakan nretode dijabarkan

menjadi :

a), Jika luwes (tidak kaku) dalam menggunakan

metode, skor 3

b). Jika kurang luwes (agak kaku)dalam

menggunakan ,netode, skor 2

c). Jika tidak luwes (s;angat kaku) dalam

menggunakan metode, skor 1

Menyarnpaikan bahan pelajaran :

1). Kesesuaian dengan SP, dijabarkan menjadi :

a ) . Jika bahan pelajaran yang disampaikan

sesuai SP 1OO Z, skor 3

b). Jika bahan pelajaran yang disampaikan

sesuai SP 50 - < LOO Z, skor 2

c ) . Jika bahan pelajaran yang diEampaikan

gesuai SP kurang dari 50 7., skor I

2) . Penguasaan bahan pelajaran, dijabarkan

menjadi :

C
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a). J il..a menguasai LOO Z bahan pelajaran,

skor J

pelajaran, skor 2

c). Jika menguasai kurang dari 5O 7. bahan

pelajaran, skor 1

Menggunakan med i. a pelajaran:

1). Kesesuaian dengan SP, dijabarkan menjadi :

a), Jika media pelajaran yang digunakan

sesuai SP, skor 3

b). Jika medj.a pelajaran yang digunakan

kurang sesuai SP, skor 2

c). Jika tidak menggunakan media atau

menggunakan medi.a tapi tidak sesuai

dengan SP, skor 1

2 ) . Kesesuaian dengan kemampuan guru, di
jabarkan:

a). Jika guru dapat menggunakannya, skor 3

b). Jika guru kurang dapat menggunakannya,

skor 2

c). Jika quru tidak dapat menggunakannya,

skor I

3). Kesesuaian dengan kemampuan sishrar di
j abark an :

a). Ji.ka siEwa seluruhnya mengert:-, skor 3

b). Jika siswa hanya sebagian yang mengerti,

skor 2

c). Jik.1 sish,a t j.dak ada yanq mengerti,
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skor I

e. menggunakan alat penilaian, dijabarkan menjadi :

1). Jika alat peni lai.an yang digunakan sesuai SP,

skor 5

2). Jika al.at penilaian yang digunakan kurang

sesuai SP, skor 2

3). Jika tidak menggunakan/menggunakan alat

penilaian tapi tidak sesuai SP, skor 1

Untuk menentukan kemampuan guru MI alumni D

II Pengadaan dan Penyetaraan dalam melaksanakan

SP, maka nilai rata-rata masing-masing indikator

dalam 2 SP yang diobservasi. di jumlah secara

keseluruhan dan dicari nilai rata-ratanya.

Setelah ditemukan nilai rata-rata, ditentukan

kategorunya dengan terlebih dulu mencari interval

dengan cara, nilai rata-rata tertinggi kurang

nilai rata-rata terendah bagi jumlah skor (5),

yaitu :

a. Nilai rata-rata 2r55 - 2r94, dikategorikan

baik

b. Nilai rata-rata 2t13 - 2154, dikategorikan

cukup

c. Nilai rata-rata Lr77 - 2rL4, dikategorikan

kurang.

Prestasi Belajar Siswa

Yaitu hasil atau nilai rata-rata kelas pada

uj ian Su,nataif ( caFu ) mata pelajaran agarna yang

3



diperoleh

alumni D

kriteria

a. Jika

skor 3

b. Jika

skor 2

c. Jika

skor 1

4o

siswa dari pengajaran

I I Pengadaan dan

sebagai berikut:

nilai rata-rata kelas antara 6,9

ni. lai rata-rata kelas antara 6,2 6 tBg ,

nilai rata-rata kelas antara 5,7 6,79,

yanq diberiLan guru

Penyetaraan, dengan



BAB II

BAHAN DAN IIETODE

A . BAHAN DAN I,IACAN DATA YANG D I GUNA(AN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari dua matram, yaitu bahan tertulis dan bahan tidak

tertulis.

1 Bahan Ter tu I is,

I aporan- I aporan

dengan masa I ah

pada perorangan

terkait.

bahan ini diperoleh dari dokumen,

dan literatur yang ada kaitannya

yang akan diteliti, baik yang ada

maupun pada Iembaga-Iembaga y ang

a Jumlah guru MI alumni D I I Pengadaan dan

Penyetaraan.

Tempat tugas guru MI alumni D II Pengadaan dan

Penyetaraan.

Teori-teorj. yang berhubungan dengan masalah yang

diteliti, yaitu :

1). Pengertian Studi banding.

2). Kemampuan mengajar, meliputi : Definisi ke-

mampuan mengajar, kemampuan guru dalam meng-

ajarrfaktor-faktor yang mempengaruhi kenampu-

an guru da I am mengaj ar, Tahapan da I am

rnengajar, l"lengajar yang ef ekti.f , dan Prestasi

be I aj ar.

3). Program D II Pengadaan dan Penyetaraan GPAI

SD/MI meliputi : Pengertian, tujuan, kuri-

b

q

{1
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kulum, kegiatan belajar mengajar, PPL,

Ketenagaan, Sarana dan Pra6arana serta

Penanggung jawab dan pelaksanaan program.

d. Gambaran umum kelas tempat guru MI alumni D II

Pengadaan dan Penyetaraan bertugag, meliputi :

1 ) . Juml ah siswa.

2), Prestasi atau hasil belajar siswa pada nata

pelajaran agama, meliputi Qur'an Hadits,

Fiqih, Akidah Akhlak dan Sejarah Islam.

5). Jadwal mengajar guru alumni D II Pengadaan

dan Penyetaraan.

4). Fasilitas belajar.

e. Satuan Pembelajaran (SP) guru MI alumni D II

Pengadaan dan Penyetaraan.

Bahan Tidak Tertulis, bahan ini digali dari

responden, yaitu guru MI alumni D II Pengadaan dan

Penyetaraan dan informeo yaitu Kepala Sekolah MI

tempat tugas alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan,

baik melalui observasi, wawancara maupun angket.

Dari bahan ini digali data :

a. Jumlah dan tempat tugas alumni D.JI Pengadaan dan

Penyettstaan.

b. Kecanpuan guru membuat Satuan Pembelajaran (SP).

c. Kemampuan guru melaksanakan Satuan Pembelajaran

(SP).

d. Pendorong dan penghambat kegiatan belajar

mengaj ar .
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B- TEKHNIK PENARI KAN CONTOH

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti,

yaitu tentang kemampuan mengajar alumni D II Pengadaan

dan Penyetaraan GPAI SD/MI FakuI kas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya di HI Kotarnadya Palangkaraya,

maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

semua guru MIN atau l,1IS alumni D II Pengadaan dan

Penyetaraan GPAI SD/11I Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Palangkaraya yang bertugas di Kotamadya Palangkaraya

tahun ajaran L993/f996 dan semua siswa HIN atau MIS

pada kelas tempat alumni D II Pengadaan dan penyetaraan

meng aj ar.

Untuk guru MIN atau MIS alumni D II pengadaan di

temukan sebanyak 11 orang, sedang alumni D I I

Penyetaraan sebanyak 21 orang.

Karena jumlah guru alumni D II Pengadaan hanya 1l
oranq, maka semuanya dijadikan Bebagai sampel

penelitian, sedangkan bagi guru l"tI alurnni D II
Penyetaran yang berjumlah 21 oran9, dilakukan dengan

tekhnik random sampling untuk diambil 11 orang sebagai

EampeI, sehingga jumlah antara keduanya sama dan

seimbang.

Kemud ian untuk sampel siswa diambil siswa pada

diberi pengajaran oleh guru alurnni O IIkelas yang

Pengadaan

sampe I .

Deng an

dan Penyetaraan yang telah terpilih sebagai

demikian yang menjadi sampel dalam
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penelitian inj. adalah 22 orang guru MIN atau l,tIS, yang

terdiri dari !. 1 Orang guru alumni D II Pengadaan dan 11

orang guru alumni D II Penyetaraan serta giswa I'IIN dan

MIS pada kelas yang diberi pengajaran alumni D I I

Pengadaan dan Penyetaraan tersebut yang berjumlah 558

orang.

C- TEKHNIK PENGUFIPULAN DATA

1. Dokumen ter

a. Jumlah dan tempat tugas guru HI alumni D II

Pengadaan dan Penyetaraan.

b. Gambaran umum kelas tempat guru alumni D II

Pengadaan dan Penyetaraan mengajar, metiputi :

Jumlah Eislra, prestasi atau hasil belajar siswa

pada mata pelajaran agama, jadwal mengajar guru

dan fasi I itas belajar.

c. Satuan Pembelajaran Guru HI alumni D II Pengadaan

dan Penyetaraan.

Observas i

Yaitu tekhnik pengumpulan data melalui

observasi langsung terhadap kegiatan belajar

mengajar. Observasi ini dilakukan sebanyak 2 kali

untuk 2 Satuan Pembelajaran (SP). Dengan tekhnik ini

diperoleh data tentang :

a. Kemampuan guru melaksanakan SP (mengajar).

b. Pendorong dan Penghambat kegiatan belajar

mengaj ar .

7



3 lrlaHan cara

Tekhnik ini dilakukan untuk mendapatkan data,
langsung dari responden dan informan dalam

mendapatkan informasi tentang :

a. Jumlah dan tempat tugas guru l'1I alurnni D ,: I I

Pengadaan dan D II Penyetaraan.

b. Kemampuan guru menyusun Satuan pembelajaran (Sp),

c. Kemampuan guru melaksanakan Satuan pembelajaran

( rneng a j ar ) .

Angket

Tekhik ini dilakukan untuk mernperkuat hasil
penggalian data dari tekhnik lainnya. Dengan tekhnik

4

ini diperoleh data tentang :

a. Kemampuan guru menyusun Satuan

b. Kemampuan guru melaksanakan Sp

Pernbelajaran (SP).

(mengajar).

D. TEKHNIK PENGOLAHAN DATA

Dal am pengol ahan

llernbers i hk an da ta ,

terku.npu I apak ah

inginkan.

Membuat kod ing,

mengana I isa.

3. l'lengklasifikasikan data, yaitu

responden dan

yang diteliti.

Mengolah da ta

data ditempuh Iangkah-Iangkah :

yaitu melihat data yang telah

telah seguai dengan yang di-

yaitu memberi tanda sehingga mudah

1

2

4

informasi sesua i

menggolongkan j awaban

dengan permasa I ahan

sesuai dengan alat anal isa yang
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d igunakan .

Menuangkan data dalam bentuk tabel dan uraian setrara

kualitatif.

llembuat interprestasi data

Anal iga data lebih lanjut

bentuk pernyataan.

untuk uji hipotesa.

ANALISA DATA DAN UJI HIPOTESA

Dalam menganalisa data, digunakan dua cara, yaitu
analisa kualitatif dan analisa kuantitatif.

Penganalisaan secara kualitatif dilakukan terhadap

data yang berkenan dengan rumusan masal.ah l dan 2 yaitu
bagai.mana kemampuan mengajar alumni. D II pengadaan dan

Penyetaraan 6PAI SD/t'tI Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya di ltI Kotamadya palangkaraya, dengan

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1- Pada saat dilapangan, digunakan analisa-analisa :

a. Anal isa Domain

Anal isa ini digunakan untuk memperoleh

gambaran yang bersifat umum dan relatif
menyeluruh tentang apa yang menjadi pokok

permasalahan yang tengah diteliti, yaitu tentang
jumlah dan tempat tugas alumni D II pengadaan dan

Penyetaraan GPAI SD,/MI Fakul taE Tabiyah IAIN

Antasari Palangkaraya, gambaran umum kelas tenrpat

guru MI alumni program D II pengadaan dan D II
Penyetaraan, Satuan pembelajaran, pGrnerapan

satuan pembelajaran serta pendorong dan

6

7

E
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penghambat kegiatan belajar mengaj ar.

b, Ana I isa Taksonomi

Analisa ini digunakan untuk analisa lebih
lanjut sehingga rinci dan mendalam. pada analisa
ini fokus penelitian ditetapkan terbatas pada

domain-domain tertentu yang menjadi sasaran

penelitian dan menunjukkan struktur internal
masing-masing domain dengan menghimpun elemen

yang sama dalam satu dornain, yaitu dengan memilih

dan mengambil data-data yang sesuai dengan pokok

permaralahan sehingga diperoleh data tentang
kemampuan mengajar guru I'tI alumni D II pengadaan

dan Penyetaraan r' me l i put i kemampuan menyusun

satuan pembelajaran (Sp) dan kemampuan

melaksanakan ( mengaj ar ) .

c. Ana I isa Komponensial

Yaitu mengorgan isas i kan kontras antara

elemen dalam domain, dimana masing-masing elemen

dari suatu domain diseleeaikan dpngan analisa
komponensial sehingga diperoleh pengertian yang

menyeluruh, rinci dan mendalam tentang kemampuan

mengajar guru MI alumni D I I pengadaan dan

Penyetaraan GPAI SD/l,lI mel iputi kemampuan

mGlnyusun Satuan Pembelajaran (Sp) dan kemampuan

melaksanakannya (mengajar ) .

Anal isa Tema

Setelah selesai pengumpulan data dilapangan
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digunakan analisa tema dengan tujuan untuk menemukan

tema-tema yang keberadaannya menjelma secara luas

dalam sejumlah domain yang ada dalam penel itian

dengan langkah- I angkah sebagai berikut :

a. Membuat diagram skematis untuk menunjukkan

visualisasi tema-tema yang kemungkinan ada dalam

pokok permasa I ahan

b. Membuat kesimpulan sernentara dari di.agram

sk e,na ti E .

c. ltencocokkan sejumlah teori dengan fenomena-

fenomena di I apangan.

d. l"{enyimpulkan segenap data atau informasi yang

telah ditemukan sehingga didapat sejurnlah

kesimpulan yang dapat dilacak kebenarannya.

Sedangkan data yang berkenan dengan hipotesa

penelitian, baik mayor atau minor akan dianalisa

Eecara kuantitaif dengan mengunakan rumus statistik,

yaitu rumus uji "t" atau Tes "t,' :

sEM, - l1y

Langkah perhitungannya :

l. Mencari Mean Variabel X dengan rumus :

Ex

Nx

Mencari Mean Variabel Y

EY
M,

NY

Yx f,lt1

t o

M

2 dengan rumus
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3. Hencari Deviasi Standard Sekor Variabel X, dengan

rumus

L x
sDx {

2

4

Nx

llencari Deviasi Standard Sekor Vari.abel Y, dengan

5. I'len ca r i

Men cari

Variabe I

sEM X - tlY

Mencari t

rumus

:Y2
SDv ={-

NY

5. l"lencari Standard Error l"'lean Variabel X, dengan

rumuS

SD x
"'Fl x { Nx - 1

Standard Error Itean VariabeI Y, dengan

rumuS:

SD
5E t'tY {NY-1

Standard Error Perbedaan antara l'lean

X dengan variabel Y, dengan rumus :

= .r SEgxz * SEyv2

o, dengan rumus :

M

sEtt, - Hy

l'|ember i k an interpretasi terhadap

prosedur sebagai berikut :

a. Merumuskan hipotesa alternatifnya

perbedaan l',lean antara Var i abe I

Variabel Y".

to dengan

(Ha) : "Ada

7

e

9

fi,
YI-o

X dengan



b Merumu5kan

perbedaan

Variabel Y'

Hipotesa nihi. I

Mean antara

(Ho) "Tidak ada

vari abe I X dengan

1O. Menguj i

tersebu t

dengan

dengan

kebenaran atau kepalsuan kedua

dengan membendingkan besarny a

t tabel pada derajat kebebasan

rumus db N.. 2

hi potesa

t hi tung

ter ten tu ,

+ N,



BAB III

GAIIBARAN UTUM PENELITIAN

A . GAI.IBARAN UBUI,I KOTAI.TADYA PALANGKARAYA

Geografi

Kotamadya Palangkaraya secara regmi ditetapkan

sebagai ibukota propinsi Kalimantan Tengah pada

tanggal 17 Juli 1957, dengan luas wilayah 2.4OO Kmz.

(24O.OOO Ha) terletak pada posisi 6'40 - 7'20 Bujur

Timur dan 1'3O9 - 2'50 Lintang Selatan.

Adapun perbatasan wilayah kotamadya palangka-

raya secara administratif adalah:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah pembantu

Bupati Gunung Mas.

b- Sebelah Timur berbatasan dengan F,ilayah kabupaten

Kapuas.

c, Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah

pembantu Bupati Katingan,

d. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah pembantu

Bupati Katingan.

trlilayah pemerintahan kotamadya palangkaraya

terdiri atas dua kecamatan, yaitu kecamatan pahandut

dan kecalrratan Bukit Batu, terdiri dari beberapa

desa/kelurahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

I
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TABEL I
I^.l I LAYAH KOTAI.IADYA PALANGKARAYA

No Ke cama tan Desa/Kelurahan
t

I buko ta
Kecama tan

1 2 4

1

2

Pahandut

Bukit Ba tu

Pahandut
Langkai
Palangka
Kereng Bangkirai
Ka I ampangan
Tumbang ruangan
Bereng Bengkel
Petuk Ketimpun.. -

Tangki I ing
Banturung
Tumbang tahai
Ma ran g
Sei Gohong
Kanarakan
Petuk Bukit
Pen j a heng
Petuk Berunai
Mungku Baru

Pahandut

Tang k i I j. ng

Sumber : Kandepag Kotamadya Palangkaraya 1996

Demog ra f i

Derdasarkan data yang diperoleh dari Kantor

Departemen Agama Kotamadya Palangkaraya (L995/L9961,

bahwa jumlah penduduk kotamadya Palangkaraya

sebanyak !26t449 jiwa. HaI ini dapat dilihat rneIaIui.

jumlah penduduk berdasarkan agama untuk bri Iayah

kerja Departemen Agama Kotamadya Palangkaraya,

sebagaimana tabe I beri.kut:



53

TABEL I I
J UI4LAH PENDUDUK I,IENURUT AGAT1A

DALAI,l IAI I LAYAH KOTAT4ADYA PALANGKARAYA

No Ag ama Jumlah

1

2

4
5

Islam
Kristen
Kristen
Hindu
Bud ha

Katolik
Protestan

76-489
4 . 393

42 .7 42
2.66L

164

oran9
orang
oran9
orang
orang

60 ,49
3 .47

33. AO
2.12
o,L2

Jumlah L26.449 orang 100 , oo

Sumber : Kandepag Kotamadya Palangkaraya 1995

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah

penduduk kotamadya Palangkaraya yang beragama IsIam

lebih banyak dibanding dengan penduduk beragama

Iainnya. Yang beragama Islam 60,49 Z, sedangkan yang

beragama Kristen Protestan n Katolik, Hindu dan Budha

hanya 39r51 7.. Hal ini membuktikan bahwa agama Islam

dikotamadya Palangkaraya yang pada mulanya

penduduknya mayoritas beragaoa Hindu sebagai agama

aEli dari penduduk Kalimantan Tengah berkembang

cukup pesat. Semua ini selain karena banyaknya

jumlah pendatang dari luar daerah yang tinggal dan

menetap di kotamadya Palangkaraya juga karena adanya

sebagian dari penduduk asli yang melakukan konversj.

keagama Islam, sebagaimana pendapat J. Danandjaya

dalam tulisannya " Kebudayaan di Kal imantan Tengah",

Ke,mudian mengenai jumlah penduduk berdasarkan

tingkat pendidikan dapat di I ihat pada tabel

berikut :
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Pa).angkaraya rnemiliki sarana transportasi seperti

transportasi melalui darat, udara dan air. Sarana

transportaEi yang digunakan di darat adalah terminal

Hihing manasa dan terminal Km.7 Palangkaraya.

Transportasi udara adalah Bandara Cilik Riwut dan

transportasi air adalah Pelabuhan Rambang.

Transportasi yang biasanya digunakan penduduk

kotamadya Palangkaraya untuk mencapai daerah-daerah

di kotamadya Palangkaraya pada umunya lewat darat

dengan menggunakan jasa-jasa transportasi seperti :

Mikrolet, dan k en d araan- kendaraan pribadi. Selain

itu penduduk kotamadya Palangkaraya juga sering

menggunakan sarana transportasi lewat sungai-sungai

seperti klotok atau perahu, untuk mencapa'i-..6aerah-

daerah yang belum bisa dic,apai dengan transportasi

darat.\ r:-.

ltti semua berkat kerja keras pemerintah dan

didukung oleh seluruh masyarakat kotamadya

Pa I angkaraya.

GAI.IBARAN UItUIl ]1ADRASAH IBTIDAIYAH KOTA}IADYA PALAI{GKA-

RAYA

1. JumIah I'ladraEah Ibtidaiyah Kotamadya Palangkaraya

Adapun jumlah l4I baik negeri atau sHasta di-

kotamadya Palangkaraya dapat . dilihat pada tabel

berikut:

55
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TABEL IV
MIN/T,1IS DI KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Nama Al.amat

I
2
3

4

6
7
I
9

lo
11

1-

13
L4

15
16

Langkai
Pahandut
Kereng Bangki-

MIN
tlIN
MIN
rai

R. A. Kartini
Ramin I I Panarung

JI. Mangkuraya Kereng
Bangkirai

Kelurahan Ban tu run g
Kelurahan Ka I ampangan
Jl. Dr. Murjani
JI. Dr. Flurjani
Jl. Dr. Murjani
Jl. Dr. Murjani
Jl. PiIau Panarung

J I . Ha I mahera

Jl.
Jl.

Jl.
JI.

CiIiK
ci l ik

Riwut
Riwut

Km. 4r5
Kn.2,5

Jl. CiIik Riwut Km. 1

Jl. Krakatau Bukit Hindu
Kelurahan Danau Tunda i

Sumber data: depag Kodya Palangkaraya dan lJawancara
dengan Seksi Pendais Kandepaq Kodya
Pal angkaraya.

Dari tabel di atas diketahui bahwa NI yang

berada di wilayah pemerintahan Kotamadya Palangka-

raya berjumlah 16 buah. Dari sejumlah MI tersebut

sebagian besar terdapat di Kecamatan Pahandut. Hal

ini disebabkan karena Kecamatan Pahandut selain

terletak di Ibu Kota Propinsi Kalimantan Tengah juga

karena adanya tuntutan masyarakat akan MI untuk

anak-anak mereka di Kecamatan Pahandut lebih besar

di banding Kecamatan Bukit Batu,

l'1I N Ban turung
MIN Bereng Bengkel
MI5 Islamiyah I
MIS Islamiyah II
MIS NU
MIS Darul UIum
MIS llusl imat NU
l'1IS Miftahul
Huda I
MI5 Mi f tahu I
Huda I I
MIS Darussa ' dah
MIS Hidayatu I
lvluha j i rin
MIS Ulumuddin
l'1I5 Nurul Iman
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Jumlah Guru l'1I Kotamadya Palangkaraya

Jumlah guru HI Kotamadya Palangkaraya dapat

dilihat pada tabel berikut :

TABEL V
JUIILAH GURU t,IIN/I,IIS KOTAMADYA PALANGKARAYA

TAHUN 1995,/ 1996

Sum be r Depag Kodya Pa I angkaray a
Observasi
Wawan ca ra

Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah guru

pada setiap MI bervariasi, ada yang memiliki jumlah

guru cukup banyak dan ada yang memiliki jumlah guru

sedj.kit. Setelah penulis melakukan observasi dan

eJawancara di lapangan pada saat pengumpulan data

dikethui bahwa banyak sedikitnya jumlah guru di NI

tersebut d.itentukan oleh jumlah murid dan lamanya l,l I

No I4ADRASAH I BT I OAYAH
JUMLAH GURU

J UMLAH
NEGEF I St IASTA

1

2
3
4
5
6
7
B
9

10
11
L2
15
L4

15
15

MIN Langkai
l'1IN Pahandut
MIN Kereng Bangkirai
MIN Ban turung
IlIS NU
MIN Bereng Bengkel
MIS Islamiyah I
t'tIS-ls.lamiyah lI..
MIS DaruI Ulum
14IS Muslimat NIJ
l'1I S 14if tahul Huda I
MIS Miftahul Huda II
MIS Darussa' dah
MIS Hidayatul Muha-
jirin
MIS U I umudd in
l'1IS Nurul I man

It-

15
15
2
1
2
2
7
4
3

-t

1

3

2

7

2
t:

5
7
a
4
7
5
6

B
4
4

)2
15

3
t7

?
,,r,2-.-

11
11
10
10

9

1 o
4
4

Jumlah 66 151a5
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tersebut berdiri. Sebagaimana halnya ,'lIN Bereng

Bengkel, Banturung dan Kereng Bangkirai yang baru

berdiri pada tahun 1995/i.996. NIN Bereng Benskel

memiliki guru 2 orang dengan jumlah murid sebanyak 7

orang yang duduk di kelas I, MIN Banturung memiliki

guru sebanyak 3 orang dengan jumlah murid 21 orang

kelas I dan MIN Kereng Bangkirai dengan guru

sebanyak 5 orang dengan jumlah murid kelas I = t6

orang kelas II 18 orang.

Berdagarkan wawancara dengan Bapak Suhaibi

Kustar sebagai Kasi Pergais Depag Kotamadya

Palangkaraya, dan KepaIa tlIN Bereng Bengkel ,

Banturung dan Kereng Bangkirai bahwa ketiga MIN

tersebut merupakan perubahan etatus dari tlIS. NIN

Bereng Bengkel Kalampangan merupakan perubahan dari

MIS Miftahul Jannah Bereng Bengkel, llIN Banturung

merupakan perubahan dari MIS Miftahul Ulum Banturung

dan MIN Kereng Bangkirai merupakan perubahan dari

MIS HubbuI trlathan Kereng Bangkirai. Perubahan status

dari MIS ke l'lIN ini berdasarkan SK l*lenteri Agama No.

515. A/ 1995.

Menurut Kepala PIIN Bereng Bengkel Bapak

Syamsuddin bahwa MIS l'tif tahul Jannah di Kelurahan

Bereng Bengkel yang telah dirubah statusnya menjadi

MIN Bereng Bengkel, lokasinya dipindahkan pula ke

kelurahan Kalampangan. Salah satu alasan pemindahan

Iokasi tersebut, dikarenakan pada saat musim

penghujan NIS tereebut selalu tergenang air,
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yang tinggal di Palangkaraya adalah mereka

sudah diangkat menjadi guru negeri dan mereka

telah memiliki pekerjaan sebagaj. guru swasta

mereka yang mernang berasal dari Palangkaraya.

Dari tabel di atae diketahui pula bahwa alumni

D II pengadaan yang berstatus negeri yang ditugaskan

di l'l I Kotamadya palangkaraya Eeluruhnya bertugas di

HIN yang terletak di Kecamatan Pahandut. Hal ini

dikarenakan keberadan guru-guru alumni D II Pengada-

an Kecamatan Pahandut sangat diperlukan, sesuai

dengan perkembangannya sebagai kecamatan yang

terletak di Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah yaitu

Palangkaraya.

Sedangkan di Kecamatan Bukit Batu yaitu di I'lIN

Banturung yang keberadaannya masih baru dan belum

begitu berkembang sampai saat ini belum terdapat

guru alumni D II Pengadaan yang ditugaskan di sana.

TABEL VI I
NAMA GURU ALUMNI D II PENYETARAAN GPAI
DI MIN/NIS KOTAMADYA PALANGKARAYA

L995/ t996

y an9

Y a^g

serta

J UI"ILAH DAN
SD/MI

1

2
5
4
5
6
7
B

Khairan Aly
Abdu I Kar im
Sho f ijah
Siti Rohani
Kartiah
H. Mindarti
Norma Hi kmah
Asnain

Pahandut
Pahandut
Pahandu t
Langk a i
Lang ka i
Langkai
Langkai
Darussa'dah

I,lIN
I'1 IN
MIN
I'IIN
MIN
HIN
MIN
T4 IS

No Nama Tempat tugas Ketr

(1) (2) (3) (4)
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(r) l2\ (3) (4)

9
10
11
L2
13
14
15
16
L7
Iu
19
20
2L

Fahruddin
M. I sra [..lmar
Syamsudd in
Suharsono
Radiah
Si ti. Ramnah
Subaidah
Yul ian i EIsie
Surtinah
Dewi ra
Norsinah
Safiah
Siti Armah

MIS Darussa ' dah
NIN Kereng Bangkirai
mIN Bereng Bengkel
MIN Ban turung
MIS Islamiyah I I
MIS Islami.yah II
l"lif tahul Huda I
MIS t'lif tahul Huda II
MIS MUsl imat NU
MIS Islamiyah I
IIIS Islamiyah I
IlIS NU
T4IS

Sumber Satuan Tugas
Palangkaraya,

D II Penyetaraan Kotamadya
hlauran ca ra dan Observasi.

Dari tabel di atas diketahui bahwa guru aluoni

D I I Penyetaraan yang bertugas di MI Kotamadya

Palangkaraya berjumlah 21 orang.

KEmudian dari sejumlah guru yang bertugas di lll

Kotamadya Pal.angkaraya berdasarkan wawancara dengan

Kasi Pergais/Ketua Satgas penyetaraan kotamadya

Palangkaraya Bapak Suhaibi Kustar, selain pada

mulanya memeng mengajar di 14I Kotamadya Palangkaraya

juqa ada yang pindahan dari SD dan TK kotamadya

Palangkaraya atau Iuar Palangkaraya. Begitu pula

sebaliknya, yang mulanya mengajar di MI kotamadya

Palangkaraya sebagian ada yanq dimutasikan ke

sekolah-sekolah lain.



8AB IV

PEI'BAHASAN HASIL PENELITIAN

STUD I BAND I NG TENTANG KEIIAI,IPUAN I,IENGAJAR ALUI,IN I PROGRAI1

D IPLOT,IA I I PENGADAAN DAN PENYETARAAN GPAI SD/I1I

FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

D I I,I I KOTAIIADYA PALANG(ARAYA

A. PENYAJ IAN DATA

1 Kemampuan AIumni D I I Pengadaan dan Penyetaraan

I'lenyusun Satuan Pembe I a j aran ( SP )

Kemampuan guru MI alumni D II Pengadaan dan

Penyetaraan rnenyusun Satuan Pembelajaran dapat

digambar sebagai. berikut :

a Kesesuaian Rumusan TPK dengan TPU

Rumusan TPK yang dibuat oleh guru

penjabarn dari TPK yang terdapat dalam

sifatnya masih umum dan kabur. TPK ini

Iebih khusus dalam bentuk kalimat yang

menggambarkan has j. I belajar

d iukur dengan menqqunatan alat

1 isan, tul isan atau perbuatan.

Untuk mengetahui kemampuan

I I Pengadaan dan Penyetaraan

TPK, dapat dili.hat pada tabel

merupakan

GBPP yang

dirumuskan

penilaian,

y ang

dapa t

baik

guru MI a lumn i D

da I am merumusk an

915W4

jelas

dan

berikut

trJ
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TABEL
KESESUAIN FIUNUSAN

VI I I
TPK DENGAN TPU

b

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket

Dari tabel di atas terl ihat bahwa baik

alumni D II Pengadaan maupun Penyetaraan da I arn

atau 1OO 7. sesuairnen y usun rumusan TPK sel.uruhnya

dengan TPU,

Dengan demikian jelas, baik alumni D I I

Pengadaan maupun Penyetaraan dalam membuat SP

berpedoman kepada GBPP yang telah ditetapkan.

Menetapkan Langkah- Iangkah Mengaj ar

Untuk melihat kemampuan guru MI alumni D II

Pengadaan dan Penyetaraan dalam menetaPkan

langkah-langkah mengajar pada SP, dapat dilihat

pada tabel berikut:

No Kategori
F

Pq Py P9 Py

1

2

3

Sesuai

Kurang sesua i

Tidak sesuai

11 11 loo,oo lOO,OO

Jum I ah 11 l1 lOO,OO 1OO , OO
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TABEL I X

KEMANPUAN MET.JETAPKAN LANGKAH-LANGKAH i4ENGAJAR

No Kategori
F 7

P9 Py P9 Py

1

2

3

Menetapkan 5

I'lenetapk an 2

i'lene t apk an 1

langkah

I angkah

langkah

11 10

1

1OO , OO 90r9l
q na

Jumlah 11 1OO , OO 1OO , OO

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket

Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam

menetapkan langkah-Iangkah mengajar, alumni D II

Pengadaan seluruhnya atau 1OO 7. selalu

mentrantumkan ke 3 langkah mengajar dalam SP,

sedangkan alumni D II Penyetaraan lO orang atau

90r91 7. yang mencantumkan ke 3 langkah mengajar

dan hanya 1 orang atau 9,09 7. yanq mencantumkan 2

langkah mengajar dalam SP. I'tenurut responden

tersebut, karena SP hanya sekedar rencana saja,

maka tidak perlu terlalu rinci yang penting dalam

pe I aksanaan dapat tercapai.

Berdasarkan pendapat Uzer Usman (1992) dalam

bukunya "l'1enjadi Guru Profesional " menyatakan

bahwa semakin baik perencanaan yang dibuat maka

akan semakin tinggi hasil belajar yang dapat

dicapai.

Oengan demikian t^,alaupun SP itu hanya

11



merupakan Euatu rencana, namun dalam

belajar mengajar ia merupakan suatu pedoroan

akan .nenberikan arah untuk mempermudah

meningkatkan tujuan dan hasi I belajar

d iharapkan.

tltr)

p roses

yang

dan

yang

C l'lenetapkan l"letode Mengaj ar

Dalam menetapkan metode mengajar, menurut

responden mereka seIaIu menetapkan metode yang

bervariasi. Karena dalam mengajar tidak mungkin

hanya mEnggunakan 1 metode saja, sebab setiap

metode itu masing-masing mempunyai keunggulan dan

ke I emahanny a .

Mengenai kemampuan guru MI alumni D I I

Pengadaan dan Penyetaraan dalam rnenetapkan metode

mengajar Iebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

beri.kut :

TABEL
KEMAI4PUAN I,IENETAPKAN

x
METODE FIENGAJAR

No Ka tegor i
F Z

Pg Py P9 Py

1

2

3

Menetapkan 3,/ lebih,
Eesuai dengan TPK

I'lenetapkan 2 lletode
sesuai dengan TPK

Menetapkan l Metode
sesuai dengan TPK

10

1

10

1

qn qt

9 r09

90,9t

9, 09

Jum I ah 11 l1 1OO , OO 1OO , OO

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket

I
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Dari tabel di atas diketahui bahy.ra yang

mencantumkan S,zlebih metode mengajar yang sesuai

dengan TPK dalam SP baik D II Pengadaan maupun

Penyetaraan sebanyak gOrqL 7., yang mencantumkan 2

metode mengajar, baik D I I Pengadaan maupun

Penyetaraan masing-masing 9,09 7. dan yang men-

cantumkan I metode mengajar baik D II Pen'gadaan

maupun Penyetaran masing-masing tidak ditemukan.

I'lenetapkan Bahan pe I aj aran

Untuk mengetahui kemampuan alumni D I I

Pengadaan dan Penyetaraan dalam .menetapkan

rumusan bahan pelajaran dapat di. lihat pada tabel

berikut :

TABEL X I
KEMAMPUAN MENETAPKAN BAHAN PELAJARAN

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket

diketahui

pe I aj aran

tabel di atas bahwa dalam

dalam SP, dari.

Dari

menetapkan

alumni D

rumuEan bahan

No Kategori
F /.

Py Py

Sesuai TPK 1OO 7.

Sesuai TPK 50
LOO 7

Sesuai, fPK < 50 ..2

lo

1

9

.)

90r91

9,09

8L,82

18, 18

Jumlah 1l 11 1OO , OO 1OO , OO

I I Pengadaan yang sesuai TPK lOO Z

Pq Pg

1

2

3
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TABEL X I I
KET1AI1PUAN MENETAPKAN SUHBER PELAJARAN

No Kategor i
F

Pg Pg Py

1

2

3

l'lenetapk an 3/ Iebih

Menetapkan 2 sumber

Menetapkan I sumber

1

2

a

2

9

9 ,O9

18,18

72,73

1B, 1B

81 ,82

Jumlah 11 1OO , OO 1OO , OO

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari

alumni D i I Pengadaan yang atau menetapkan

s/Iebih sumber dalam SP I orang atau 9rO9 7-,

sedang O II Penyetaraan tidak ditemukan. Kemudian

yang menetapkan 2 sumber pelajaran baik alumni D

II Pengadaan maupun Penyetaraan masing-masing 2

orang atau l9rl9 '/.. Dan yang menetaPkan 1 sumber

pelajaran dari alumni D II Pengadaan sebanyak B

orang ala.l 7?'73 Z dan D II Penyetaraan 9 orang

atau 81 ,82 Z.

Dari. hasil pengamatan, gumber pelajaran yang

mereka tetapkan sebagian besar hanya buku paket

yanq merupakan buku peganqan Pokok, tidak di-

tunjang dengan buku atau sumber lain yang mungkin

dapat lebih mendukung keberhasi.lan belajar.

Menetapkan Media Pel aj aran

DaIam menetapkan media pelajaran ini agar

I1
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dapat membantu murid dalam menerima dan memahami

materi yang diajarkan menurut Drs. Oemar Hamalik

(1945), dalam bukunya "media pendidikan" antara

Iai.n harus disesuaikan dengan tujuan yang ingin

dicapai.

a lumni D

menetapkan

Untuk mengetahui

I I Pengadaan da'r

Hedia Pe I aj aran

bagaimana k emampu an

Penyetaraan da I am

dapat di I ihat pada

tabel berikut

TABEL XIII
KEMAMPUAN MENETAPKAN MEDIA PELAJARAN

No Ka tegor i.
F 7-

Pg Py Pg Py

I

2

3

l"lene ta pk an 2/ lebih

I'lene tapk an l media

Tidak Menetapakan
media

1

6

4

4

7

9 r09

54,55

35r35 63,64

Jum I ah 11 1l lOO, OO -roo,oo

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari

alumni D I I Pengadaan yang menetapkan media

pelajaran sebanyak 2/lebih 1 orang atau 9,O9 Z,

yang menetapkan 1 media 6 orang atau 54155 7. dan

yang tidak menetapkan media sebanyak 4 orang atau

36,36 7.. Sedang alumni D II Penyetaraan yang

menetapkan 2/lebih media tidak diternui r yang

menetapkan I media sebanyak 4 orang atau 36136 7.,
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dan 7 orang lainnya atau 53'55 7. tidak menetapkan

penggunaan media dalam SP,

l"lenetapkan AI at Peni I aian

Untuk mengetahui kemampuan alumni D I I

Pengadaan dan Penyetaraan dalam menetapkan alat

penilaian dapat dilihat pada tabel berir.ut :

TABEL XIV
KEMAI'IPUAN NENETAPKAN ALAT PEN I LA I AN

No Kategori
F 7

Pg Py Pg Py

1

2

MEnetapk an
penilaian,

alat
sesu a i TPK

Nenetapk an
penilaian,
sesuai TPK

alat
kurang

Tidak menetapkan /
menetapkan alat
pen j. lai.an tapi tidak
sesuai TPK

10

1

4

6

1

90,9t

9,Q9

36, 56

54,55

9 ro9

Jumlah 11 11 1OO , 0O lOO , OO

Sumber l

Dari

kemampuan

Pengadaan

TPK dan

atau 90,91 7.

atau 9, 09 L

menetapkan sesuai

yang menetapk an

tidak menetapkan

sesuai TPK tidak

Dokumen (SP) dan Angket

tabel di atas diketahui hahrra dalarn

menetapkan penilaian, dari alumni D II

10 orang

1 orang

kurang sesuai TPK. Sedang yang

atau menetapkan tapi tid ak

d i temukan .
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Dan dari D II Penyetaraan yanq menetapkan

alat penilaian Eesuai TPK 4 orang atau 56'36 Z,

yang menetapkan kurang sesuai TPK 6 orang atau

54,55 Z dan yang tidak menetapkan alat penilaian

I orang atau 9rO9 7..

Untuk jelasnya bagaimana kemampuan alumni D

II Penqadaan dan Penyetar;an dalam menyusun SP

dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XV
N]LAI RATA-RATA KEMAI1PUAN MENYUSUN 5P

ALUMNI D II PENGADAAN

No Res X
1

x ? x3 x4 x5 x, x7 Rata"

1

2
3
4
5
6
7
B
9
o
1

I
I

I
2
5
4

6
7
B
9

10
11

3
5
3
3

3

3
3
3
3

3
3
3
3
't

2

't

3
3
2
3
5
5
5
3
J

5

?
2

2
2

2
3
?
3
3
5
3
5
3
5
5

1

1

215
1

1,5
2
2
t

1,5
1

2
1

1,5
1r5

2
?
2
)
3
2

1,5

3
?

2r3
5
3
3
3
3
3
5
3

2 ,57
2r43
?,5
2r36
2 ,54
2 ,57
2 ,64
zr6+
2,7 L

2,4:

Sumber : Dokumen (SP )

TABEL XVI
NILAI RATA-RATA KEMAI,IPUAN MENYUSUN SP

ALUNNI D II PENYETARAAN

No Res x 1 x2 x3 x4 x5 x6 x7

1

2
3
4

5
7
B
I
o
1

1

1

_t

2
3
4
5
6

B
I

10
11

3
3
5
3

f,
3
3
3
3
_l

3
3
.<

3
3
7

3
2
5

5

3
a
3
3
2
5
5
5
3

2

3

3
3
5

?
3
3
2
3

1

1

1

1

I
1

1
1

2
2
1

5 1

2
I
2
1
1

2
1

1
1
2

2
2
3
3
5
2
2
2
2
1

5

5

5

2,43

2,4s
2,36
2 ro7
2,36
?136
L ,64
2 r57

Sumber : Dokumen (SP)

Rata"



dilihat distribusi frekuensinya

TABEL XVI I
DiSTRiBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN I-IENYUSUN SP

ALUI4NI D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

No Ka tegor i
F

Pg PyPg Py

1

2

Baik 2,36 - 2,7L

Cukup 2 - 2,33

Kurang L ,64 - L r99

11 9

1

I

100 , oo 81,82

9,09

ar)a

Jumlah 1l 11 1OO , OO 1OO , OO

Sumber : Dokumen (SP)

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam

menyusun SP, alumni D II Pengadaan seluruhnya

atau lOO 7. berada pada kategori baik, sedang D II

Penyetaraan yang berada pada kategori baik 9

orang atau ELrBZ Z, yang berada pada kategori

cukup dan kurang masing-masing 1 orang atau

9 ,O9 Z.

2. Kemampuan Alumni

Dari tabel XV dan xVI

IJ

tersebut, dapat

sebagai berikut:

Penyetaraan

Pembelajaranl"le l aksanakan a tau

D II Pengadaan dan

lulene r apk an Satuan

(SP)

menqajar merupakan

mengupayakan hasil y ang

yang d i I aksan ken .

Dalam me I aksanakan

Kemampuan melak6anakan SP

sa I ah

dalam proses Belajar

satu syarat dalam

baik dalam pengajaranlebih

SP (mengajar) ini memerlukan
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adanya pengalaman praktek. Oleh karena itu maka di

lembaga-lembaga pendidikan yang mendidik calon guru'

termasuk FakuI tas Tarbiyah menyiapkan para calon

guru tersebut dengan memberikan pengalaman-

pengalaman praktek kependidikan, misalnya dengan

melakukan praktek mengajar. HaI ini dimaksudkan agar

mereka mengenal dan mengaiami situasi nyata dalam

melaksanakan pengajaran.

Mengenai kemampuan guru f4I alumni D I I

Pengadaan dan penyetaraan dalam melaksanakan SP

(mengajar) dapat digambarkan sebagai berikut :

a. KemarTlpuan Melaksanakan Lanqkah-langkah I'lengajar

Untuk mengetahui kemampuan alumni D I I

Pengadaan dan Penyetaraan dalam rnelaksanakan

langkah-langkah mengajaryang telah ditptapkan

dalam SP, dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XVI ] I
KENAMPUAN MELAKSANAKAN LANGKAH-LANGKAH MENGAJAR

Sumber : Dokumen (SP) dan Observagi

No Kategori
F /.

Pg Py Pg Py

1

2

3

Sesuai SP 75 LOO 7.

Sesuai SP 50 < 75 Z

Tidak sesuai./sesuai
tapi ( 50 Z

9

2

7

4

B1 ,82

18,18

63r64

Jumlah 11 11 1OO , OO 1OO , OO

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam
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/c

,nelaksanakan Iangkah-langkah mengajar yanq telah

ditetapkan dalam SP, untuk alumni D II Pengadaan

yang sesuai SP 75 - 1OO 7. berjumlah 9 oranq atau

ALrAZ 7., sesuai SP 50 -(75 Z 2 oranq atau 18118 7.

dan tidak sesuai atau sesuai SP tapi kuranq dari

5O 7. tidak ditemui. Sedang D II Penyetaraan yanq

sesuai 5P 75 - lOO 7. berjumlah 7 orang atau 65154

7., sesuai SP 50 -<75 7. 4 orang atau 36135 7 dan

yang tidak sesuai atau sesuai SP tapi kurang dari

5O 7. juqa tidak ditemui.

Berdasarkan penqamatanr sebab mereka tidak

dapat melaksanakan semua langkah-langkah menqajar

yang telah ditetapkan dalam SP, karena mereka

mengajar dikelas rendah yaitu kelas I, sehingga

untuk menyesuaikan dengan kegiatan yang

diinginkan agak sulit.

Kemampuan Henggunakan metode l'lenga j ar

1) . Kesesuaian Metode mengajar yang digunakan

dengan SP

Untuk rnengetahui kemampuan alumni D II

Pengadaan dan Penyetaraan dalam mengqunakan

metode mengajar yang telah ditetaPkan dalam

SP dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL XIX
KESESUAiAN METODE DENGAN SP

No Kategori
F

Pq Py Py

1

2

3

Sesuai SP

Kurang sesuai SP

Tidak sesuai SP

9

2

10

1

a1 , 82

tB,1B

90r91

9,09

Jumlah 11 11 lOO,OO lOO, OO

Surnber : Dokumen dan Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam

kemampuan menggunakan metode ditinjau dari

kesesuaiannya dengan SP alumni D II Pengadaan

yang sesuai dengan 5P 9 orang atau Bl ,A2 7, D

II Penyetaraan 10 orang atau 90r9l- 7., yang

kurang sesuai 5P D I I Pengadaan 2 orang atau

18,14 7., D I I Penyetaraan 1 orang atau 9r09

7., sedang yang tidak sesuai SP baik dari

alumni D II Pengadaan maupun Penyetaraan

tidak d i temukan .

Keluwegan menggunakan metode :

Untuk ,nengetahui. keluwesan alumni D II

Pengadaan dan Penyetaraan menggunakan fnetode

mengajar dapat di. lihat pada tabel berikut :

76

Pg



TABEL XX
KELUNESAN T.JENGGUNAKAN I'lETODE

tr

No Kategori
F 7

P9 Py Pq Py

1

2

3

Luwes/tidak kaku

Kurang I uwes,/ aga k
kaku

Tidak I uwes /
sangat kaku

3

45,45 72 r73

54,55 ,'7 2-1

JumIah 11 lOO , OO 1OO , OO

Sumber : Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam

kemampuan menggunakan metode ditinjau dari

keluwesan ,nenggunakannya alumni D I I

Pengadaan yang dapat menggunakannya dengan

luwes (tidak kaku) 5 orang atau 45,45 7., D ll

Penyetaraan €} orang etau 72,73 Z, yang kurang

Iuwes (agak kaku) menggunakannya D I I

Pengadaan 6 orang atau 54, 55 '1, D I I

Penyertaraan 3 orang al.au 27 r27 7., sedang yang

tidak Iuwes atau sangat kaku menggunakannya

baik alumni D II Pengadaan maupun Penyetaraan

tidak di temukan.

Kemampuan Henyampaikan Bahan Pel. a j aran

Dalam Proses belajar mengajar kemampuan guru

menyampaikanm bahan pelajaran sangat diperlukan,

karena bahan pelajaran merupakan isi pengajaran

yang disanpaikan untuk mencapai tujuan yang telah
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ditetapkan.

1). Kesesuaian Bahan pelajaran yanq disamPaikan

dengan SP-

lJntuk mengetahui kemampuan alumni D II

Pengadaan dan Penyetaraan dalam rnenyampaikan

bahan pelajaran ditinjau dari kesesuaiannya

dengan SP, dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XX I
KESESUAIAN DENGAN SP

No Kategori
F '/.

Pg Py Pg Py

1

2

3

Sesuai SP lOO 7.

Sesuai SP 50
LOO 7.

Sesuai SP < 50 7.

7

4

6 63, 64

35,36

54, 55

45,45

Jum 1ah 11 11 100 , oo 100 , oo

Sumber : Dokumen dan Observasi

Dari tabel di atat diketahui bahwa dalam

keseguaian bahan yang disampaikan dengan SP

alumni D II Pengadaan yang menyampaikan bahan

Penyetaraan 6 orang atau 54r 55 Zr yang

1OO 7. D II Pengadaan 4 orang atau 36'36 7., D

II Penyetaraan 5 orang at-au 43r45 Z, sedang

yang menyampaikan bahan pelajaran sesuai SP

kurang dari 50 7. baik D II Pengadaan maupun
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Penyetaraan

Pen guasa an

Un tuk

Pengadaan

Pen I uasaan

'79

tidak d i temukan .

bahan pel aj aran

mengetahui kemampuan alumni D II

dan Penyetaraan ditinjau dari

bahan pelajaran dapat dilihat pada

tabel berikut

TABEL XXII
PENGUASAAN BAHAN PELAJARAN

No Kategori
F

P9 Py Pg Py

1

2

3

Henguasai lOO 7.

I'lenguasa i 50
LOO Z

Menguasai < 50 7,

6

5

E

3

54,55

43 ,45 27 ,27

Jum I ah 11 11 100 , oo 1OO , OO

Sumber : Dokumen dan Observagi

Dari tabel di atas diketahui bahwa

alumni D II pengadaan yang menguasai 1OO 7.

bahan pelajaran 6 orang atau 54155 7., D II

Penyetaraan I orang atau 72r73 Z. Yang

menguasai 50 - < LOO 7., alurnni D II Pengadaan

4 orang atau 36136 7,, D II Penyetaraan 5

orang atau 45r45 7., se,dang yang menguasai

bahan pelajaran kurang dari 50 7. baik alumni

D I I Pengadaan maupun Penyetaraan tidak

d i temukan.

Nenurut responden penguasaan mereka
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terhadap bahan pelajaran tersebut sebagian

karena di pengaruhi oleh pengataman mengajar

yang mereka miliki,

Untuk jelasnya mengenai penga I aman

mengajar al.umni D II Pengadaan dan Penyeta-

raan dalam mengajar dapat dilihat pada tabel

berikut:

TABEL XXIII
PENGALANAN MENGAJAR

ALUMNI D iI PENGADAAN DAN PENYETARAAN

No Kategori
F 7-

Pq Py Pg Py

1

2

3

Di atag 10 tahun

Antara 5- 10 ta hun

Dibawah 5 tahun t1

I
-t

1OO , OO

72,73

27 ,?7

JumIah 11 tt roo,oo 1OO , OO

Sumber : Ang ket

Dari tabel di atas diketahui bahwa

alumni D II Pengadaan seluruhnya atau 1OO Z

memiliki pengalaman mengajar dibawah 5 tahun,

sedang D II Penyetaraan I orang atau 72173 Z

memi l iki pengalaman mengajar di atas 1O

tahun, 3 orang alafJ 27 r27 7. antara 5 - 10

tahun dan yang memiliki penqalaman mengajar

dibawah 5 tahun tidak ditemukan.

Kemampuan l'lenggunakan l"led i a

1). Keseguaian media yang digunakan dengan SP
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lJntuk mengetahui kemampuan alumni D II

Pengadaan dan Penyetaraan dalarn menggunakan

media ditinjau dari keseguaiannya dengan yang

telah ditetapkan dalam SP dapat dilihat pada

tabel berikut:

TABEL XX IV
KESESUAIAN MEDIA DENGAN SP

No Kategori
F '/.

Pg Py Pq Py

1

2

3

Sesuai SP

Kurang sesuai SP

Tidak mengquna-
kan atau mengguna
kan tapi tidak
sesuai SP,

5

I

3

2

5

45,45

45,45

9 ro9

18,l8

54 r 55

JumIah 11 11 1OO, OO loo, oo

Sumber : Dokumen dan Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa D II

Pengadaan yang menqgunakan media sesuai SP 5

orang atau 43143 7, D II Penyetaraan 3 orang

atau 27 r27 L- Yang menggunakan media kurang

sesuai SP, D II pengadaan 5 orang atau 45145

7., D I I Penyetaraan 2 orang atau 18118 7., dan

yang tidak menggunakan media atau menggunakan

tapi tidak sesuai SP D I I Pengadaan 1 orang

9rO9 Z sedang D II Penyetaraan 6 orang atau

34,55 7..



?).

dZ

Kesesuaian med j.a dengan kemampuan guru

Untuk mengetahui,kegesuaian kemampuan

guru alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan

dengan media yang diqunakan dapat dilihat

pada tabel berikut:

TABEL XXV
KESESUAIAN I"IEDIA DENGAN

ALIJMNI D II PENGADAAN DAN
KEIlANPUAN
PENYETARAAN

No Kategor i
F 7

Pg Py Pg Py

1

2

3

Dapat mengguna-
kannya

Kurang dapat
menggunakannya

Tidak dapat meng-
gunakannya

2

4

4

2

5

18,18

45,45

35,36

35,56

1B, 18

45,45

Jumlah 11 11 10o , oo 1OO , OO

Surnber : Observasi.

Dari tabel di atas diketahui bahwa

alumni D II Pengadaan yang dapat menggunakan

media 2 orang atau 18118 7., D II Penyetaraan

4 orang atau 36136 Z, yang kurang dapat

menggunakannya ., D II Pengadaan 5 orang atau

45143 Z, D II Penyetaraan 2 orang atau 1Br1B

7.,sedang yang tidak dapat menggunakan dari D

II Pengadaan 4 orang atau f,6,36 7. dan D II

Penyetaraan 5 orang atau 45r45 7..



3). Kesegua ian

Un tuk

d igunakan

Penyetaraan

Iihat pada

l'1ed i a dengan

mengetahui

alumni. D

Kemampuan

kesesuai an

Siswa

media

oa

di.

yang

danII

dengan kemampuan

tabe 1 berikut :

Pengadaan

siswa dapat

TABEL XXVi
KESESUAIAN MEDIA DENGAN KEMANPUAN SISNA

No Kategori
F 7

Py Pq Py

1

2

3

Seluruh siswa me-
ngerti

Sebagian siswa
mengert i

Tidak ada siswa
yang meng er t i

7

1

1

4

6

63 ,64

27 r27

or\a

9,09

54,55

Jumlah 11 11 1OO,OO lOO , OO

Sumber data : Observasr

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari

alumni D II Pengadaan yang seluruh sj.swanya

mengerti dengan media yang digunakan

berjumlah 7 orang atau 63154 7., dan D II

Penyetaraan 1 orang atau 9r09 Z, kemudian

hanya sebagian siswa yang mengerti dengan

media yang digunakan dari alumni D I I

Pengadaan 3 orang atau 27,27 Z, D I I

Penyetaraan 4 orang atau 36r36 Z, Sedang

si.swa yang tidak mengerti dengan media yang

digunakan, dari alumni D II Pengadaan

Pg
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berjumlah 1

Penyetaraan 6

orang atau 9 rO9 7., D II

e

orang atau 54t33 7.

Kemampuan Plenggun ak an Alat Penilaian

Untuk mengetahui kemampuan alumni D I I

Pengadaan dan Penyetaraan dalact menggunakan alat

penilaiarr yang ditentukan dalam SP dapat diiihat

pada tabel berikut:

TABEL XXVI I
KET,IAPIPUAN MENGGUNAKAN ALAT PENiLAIAN

No Ka tegor i
F '/,

Pg Py Pq Py

t

2

3

llen ggun ak an alat
penilaian sesuai 5P

Henggunakan alat
peni Iaian kurang se-
suai 5P

Tidak menggunak an /
menggunakan alat
peni 1aian tapi tidak
sesuai SP

B

3

7

3

1

63 ,64

9,O9

Jumlah 11 11 lOO,OO 1OO , OO

Sumber : Dokumen dan Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam

menggunakan alat penilaian D II pengadaan yang

sesuai SP E} orang alau 72173 L Yanq menggunakan

alat peniLaian tapi kurang sesuai SP 3 orang atau

27,27 7- dan yang tidak mengqunak an / menggunak an

alat peni laian tapi tidak sesuai 5P tidak

ditemukan. Sedang dari D II Penyetaraanr YanB

menggunakan alat penilaian sesuai SP sebanyak 7
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orang atau 63164 7., yang menggunakan alat

penilaian kurang sesuai 5P, 3 orang alau 27 r27 Z,

dan yang tidak menggunakan alat penilaian ditemu-

kan 1 orang atau 9'O9 Z.

Untuk jelasnya bagaimana kema,nPuan alumni D

II Pengadaan dan Penyetaraan dalam melaksanakan

SP dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XXVI I I
NILAI RATA-RATA KEI4AIIPUAN IIELAKSANAKAN SP

ALUIINI D II PENGADAAN

No Re5 x
1

x? X 3
x 4 x5 X6 x 7 X B x9 Rata"

1

?
't

4
5

6
7

I
I

10
11

1

3

4

5

6

7

I
9

10
11

3
5

?,5
3

3
3
3
3

z
?

?,5
3

3
3

5

?
2

?,5
?,5

2
?

l
3
a

3
2

715
2

l
3

3

3

3

3

3

2

2

3

3

3

3

3
1

?

2

3
2
3
3

2,5
3
2

3

1

1,5

?

3

2

1,5

3
1

7
2

5

3
3

3
3

3
?

3

3
2r3

3
a

2'5
3

3

3

?.9C
z,??
2,2?
Z, JJ
2,88
) 1'1

2,83
?,?q
?,61
2,55
2, 38

Sumber: Dokunen dan 0bservasi

TABEL XXIX
NILAI RATA-RATA KEI'IATIPUAN TIELAl(SANAXAN SP

ALUI'INI D II PENYETARAAN

Sunber: Dokumen dan 0bservasi

No Res Y I Y? Y 3 Y 4 Y Y6 Y 7 Y B
Y 9 Rata"

1

?

3
q

6
7
B

I
10
11

1

2

q

5

6
7

I
I

10
11

3
3

?,5

?
?
?
3
3
?
3

3

3
3
3

3
3
a

3

3

'r
2

715
a

a

3

3
3
3

2'5

3

?

3

3

?

3

3

3
5

3
7r1

3
3

?,5
3
3

3

?

1

3
1

I
?
1

t
I
3

?

J
1

?

1

3

1

1

1

?

I

1

1

t
1

I
2r5

a

3

't
? 5

2 5

3

3
1

a

2 t66
? ,83
2,05
2 t94
?,4q
?,r
?,6t
? 163
2,53
?,77
2,9q

Dari tabel XXVIII dan XXIX tersebut dapat
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dilihat distribusi frekuwenEinya sebagai

berikut

TABEL XXX
DISTRIBUSI FREKUNENSI KEI,IAMPUAN MELAKSANAKAN 5P

ALUT,IN i D II PENEADAAN DAN PENYETARAAN

No Ka tegor i

Baik 2,55 '2,94

Cukup 2, !5 - 2,34

Kurang ! r77 - 2rI4

F 7.

Pg Py P9 Py

I

2

3

7

4 3

3

63t64

36r35 27 ,27

'>-7 1-'

JumLah 1t 1t 100 , oo lOO, OO

Sumber : Dokumen dan Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalan

kemampuan melaksanakan SP alumni D II Pengadaan

yang berada pada kategori baik 7 orang atau 65,64

7. sedang D II Penyetaraan 5 orang atau 45t45 Z,

kemudian yang berada pada kategori cukup D I I

Pengadaan 4 orang atau 36r36 7.t D lI Penyetaraan

3 orang atau 27 r27 7 dan yang berada pada

kategori kurang pada D II Pengadaan tidak ditemui

sedang pada D I I Penyetaraan 3 orang atau 27 r27

Prestasi. Belajar Siswa

Untuk mengetahui kemampuan guru I'tI alumni D

II Pengadaan dan Penyetaraan ditinjau dari nilai

rata-rata prestasi belajar yang diperoleh sigwa

dalam ujian sumatif pada 2 mata pelajaran agama



yang diobservasi dapat dilihat pada tabel berikut

l.nr

TAEEL XXXI
NILAI RATA-RATA PRESTASI BELAJAR SISt^'A

DARI GURU ALUI'4NI D iI PENGADAAN

No Res pon d en x1 x 2 Rata-rata

1

I

1

2
_t

4

6
7
a
9
o
1

1

1

1

2
3

5
6
7
I
I

1

7rQ
7,?
6,8
6,5
6,L

6,5
7,L
6,5

5,8

7,L

6,e
7,5
6,4
6,9

7 r4
6' 1

5r8
5r6

7 r05

6,85
6,9
6 r25
6, 55
6,4
7,25

6'8
517

Sumber : Dokumen

TABEL XXXII
NILAI RATA-RATA PRESTASI BELAJAR SISWA

DARI GURU ALUMNI D II PENYETARAAN

Sumber : Dokumen

No Responden Y
1 Rata-rata

1

2
3
4
5
5
7
B
9

10
11

1

2
3
4

6
7
a
9
o
1

1

1

6,4
7 r3
6,4
7r2

6,3
1't

7r8
6'8
6,2
617

6
7
6
6
6
6
7
7
7
6
6

6
5
7
4
5
B
1

4
B

7,3
6, 55
6,8
6r45
6,55

7 ,4
6,9
6r3
6,75

j e I asnya

guru lvl I

baga imana

alumni D

prestasi belajar

I I Pengadaan dan

Untuk

s isr^ra d ar i

87
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Penyetaraan pada tabe I

dapat di I ihat pada

sebaga i. berikut:

Sumber:

Dar i

rata-rata

pelajaran

alumni D

XXXI dan XXXI I tersebut

distribusi f rekuensinYa

atas diketahui. bahwa ni lai

belaiar siswa dalam 2 mata

d j.observas i baik dari guru

TABEL XXXI I I
DiSTRIBUSI FREKUENSI PRESTASI BELAJAR SISWA DARI

GURU MI ALUI4NI D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

Ka tegor i

Dokumen

4

tabe I di

prestasi

agama y ang

II Pengadaan maupun Penyetaraan yang

berada dalam kategori baik masing-masing sebanyak

4 orang atau 56,56 Z, yang berada dalam kategori

cukup dari, D II Pengadaan 6 orang atau 54155 7.1

dan dari D II Penyetaraan 7 orang atau 63'54 Z,

sedang yang berada dalam kategori kurang dari D

II Pengadaan I orang atau 9,O9 7. dan dari D II

Penyetaraan tidak ditemui.

Kemampuan I'lengajar AIumni D I I Pengadaan dan

Penyetaraan

Dari. data tentang kemampuan menyusun dan

No
F

Pg Py P9 Py

1

2

3

Baik 6.9

Cukup 6r2

Kurang 5,

6 rBq

- 6,L97

4

6

1

36,36

54, 55

9,09

36 ,35

63 ,64

Jumlah 11 11 roo,oo 1OO , OO

4

7
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menerapkan SP serta prestasi belajar siswa

dilihat dari nilai rata-rata kelas guru t'lI

alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan yang telah

diuraikan, maka kemampuan mengajar alumni D II

Pengadaan dan Penyetaraan dapat di I ihat pada

tabel berikut:
TABEL XXXIV

NILAI RATA-RATA KEMAMPUAN PIENGAJAR
ALUTNI D II PENGADAAN

lio

')J

j

l.l

ll i,l

Surber : 0oluren dan obsErYasi

i
?

I" ,4
5

(
6

(
,1 '8 ,g x t,l ltI Itl xt: Itl Its It7 Ra ta- ra ta

J

,}

J

3

?

t

I

I

I

I 5

1

I

I

I

I

t

1

I

l,

I

J

3

5

5

5

5

I

I

I

5

5

5

l

5

I I

5

I

2 5

) 2

7

I

1,5

1,5

J

I

i9

5

I

1

I

J

']

?,6

2,1

?,82

I t6t

Ill
I

l2
l,t'
I

ir
I

l,
it1
I

ItR

I

le
I
llc
I

I

I

I

I

i

I

i

!

I

I

I

I

I

i

I

I
I
I

I

I

I

Ir 
I
I

,l
2,51

I

I

I

i
I

I

I

I

I

I

I

1
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TAEEL XXXV
NILAI RATA-RATA KEMAT4PUAN MENGAJAR

ALUNNI D II PENYETARAAN

No I t, l1 Y{ t5 I I
( 'i '10 I

1t ri 'li Ylr Its

I

Y lo Yu f,rtr-ruta

I

6

1

I

ll

lt

J

J

J

J

J

J

j

.2

l

I

)

,)

,j

)

2

?

I

I

I

I

I

I

t

J

I J

I

I

I

J

l

1 5 J

J

t

J

J

t

I

I

I

7

I

I

I

1

I

I

I

J

215 J

I 5

r

i

I

J

I

I

ll

'1,

!Irber ; l'otoren drn tiserrrEi

Untuk jelasnya bagaimana ke.nampuan mengajar

alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan pada tabel

XXXMan XXXV tersebut dapat dil ihat pada

distribusi f rekwensi.nya sebagai berikut :

I

I

I

I

i
I

I

, 
| 

,,,,

r 
I 

z,,r

,1,:;,
? I 2,r5

, 
| 

,,r,

l | ?,{l

,1,,u
r 
I 

2,{r

? I r,8r

z I r, rr

,,rl

,,tl

,l
,l

;l
,l;l

,l

:,1

;l
,l
,l

:l
2l

I

,,tl

2t

,,rl

I
1.51

,l
'l

i
l,l I

,l
,l

I

,,rl

,,tl

I
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TABEL XXXVI
DISTRIBUSI FREKWENSI KEMANPUAN MENGAJAR

ALUF4NI D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

No Kategori
F 7

Pg Py Pg Py

I

2

3

Baik 2,5 - 2t82

Cukup 2, L7 - 2149

Kurang 1rB5 - 2116

B

5

4

6

I

72,73

27,27

36, 36

54, 55

1,99

Jumlah 11 11 lOO,OO 100 , oo

Sumber: Dokumen

Dari tabe ]

dan Observas i

di atag diketahui bahwa alumni D

II Pengadaan yang memiliki kemampuan mengajar

dalam kategori baik sebanyak B orang atau 72r73

7, dan dalam kategori cukup 5 orang al.au 27 r?7 7.,

dalam kategori kurang tidak ditemui. Sedang

alumni D II Penyetaraan yanJ memiliki kategori

baik sebanyak 4 orang atau 36r36 Z, kategori

cukup 6 orang atau 54155 7. dan dalam kategori

kurang l orang atau 9rO9 Z,

E ANALISA DATA

Ana I i. sa Kual itatif

Setelah data-data terkumpul, kernudian dianali.sa
secara kualitatif melalui tema, dengan menggunakan

I angkah-Iangkah sebagai berikut :

a. Membuat diagram skematis

1



g2

(EI1AIIPUAN IIE116AJAR

ALUI!III D II PEiI6A'AA'I t|AIi PEIIYETAfiAAII

eq0r lLat

l'lentuiun SP

Po

100,0r'l

l(atagor i

Pv

gait

CutuD

Iuranq

ll?l afsanatan 5P Prestasi 8el aj ar 5i:ra

Pv

Iateqcri

Fq Fy Po

6I,64 45,45

21 ,21

Bail

Cukup

(uraflq

54,55

9,09

61.61

I t,6i

?.09

Q r'lc

f.ik

Cutuo

Xur an q

l(e.arpuan llengajar

I

Py

(a teoor i

Po

Bai k

Culup

Iurang

;r'r?

27 ,21

9 09

54,55

II

I

I

I
I

I

i

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

i

I

I
I

I

I

I

Ii
I

I

i

I

I

I

I

i
I

I

I

I

i

I

I
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b. Membuat Kesimpulan Sementara dari Diagram

Skema tis

Dari diagram skematis tersebut diketahui.

bahwa dari segi kemampuan menyusun SP guru NI

alumni D I I Pengadaan seluruhnya atau lOO Z

berada dalarn k.rtegori baik. Sedang D I I

Penyetaraan eL te2 7 berada dalam kategori baik,

dan rnasing-masing 9,09 7. berada dalam kategori

cukup dan kategori kurang.

Dari. segi kemampuan melaksanakan atau

menerapkan SP, guru MI alumni D II Pengadaan

63,64 Z berada dalam kategori ba-ik, 36r36 Z

berada dalam kategori cukup, dan yang berada

dalam kategori kurang tidak di.temui. Sedang guru

14I alumni D I I Penyetaraan 45,45 J. berada dalam

kategori baik, dan masing-masing 27,27 7. berada

dalam kategori cukup dan kurang.

Kemudian dari segi presyasi belajar siseJa

dalam mata pelajaran agama yang diobservasi

dilihat dari nilai rata-rata kelas pada ujian

Sumatif (cawu) baik siswa dari guru I'1I alumni D

II Pengadaan maupun Penyetaraan yang berada dalam

kategori baik masing-masing 36r36 7., yanq berada

dalam kategori cukup, siswa dari guru HI alumni D

II Pengadaan 54155 7. dan dari guru NI alumni D II

Penyetaraan 63r64 7., sedang yang berada dalam

kategori kurang, siswa dari guru l1I alumni D II

Pengadaan 9rO? 7. dan dari guru MI alumni D II
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Penyetaraan tidak di temui '

Apabila kemampuan menyusun dan melakganakan

SP serta prestasi belajar siswa dijumlah secara

keseluruhan dan dicari nilai rata-ratanyar maka

diketahui bahwa quru MI alumni D II Pengadaan

rata-rata memili.ki kemampuan mengajar yang baikt

karena '/2r73 7. berada daLam kategori baik, 27 r27

7. berada dalam kategori cukup dan yanq berada

dalam kategori kurang tidak ditemui. Sedanq D II

Penyetaraan rata-rata memiiiki kemampuan menqajar

cukup baik, karena 36,36 7 berada dalarn kategori

baik, 54,55 7. berada dalam kategori cukup dan

9,O9 7. berada dalam kategori kurang -

l'lencocokan Sejumlah Teori denqan fenomena di-

I apangan

Kemampuan mengaj ar alumni D II Pengadaan dan

baik, KarenaPenyetaraan pada dasarnya sama-sama

masing-masing mereka selain memiliki latar bela-

kang pendidikan yang sesuai (Diptoma II Fakul tas

Tarbiyah) juga memiliki Pengalaman mengajar'

Walaupun pendidikan dan penqalaman mengajar

mereka ada sedikit perbedaan, Dimana alumni D II

Pengadaan pada saat menjadi mahasiswa Fakultas

Tarbiyah mendapat pembinaan lebih intensif dari

segi tatap muka dan pembin aan- pembinaan Iainnya

dibanding D II Penyetaraan. Sedang dalam Peng-

alaman mengajar alumni D II Penyetaraan memiliki
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penqalaman Iebih baik dari D II pengadaan. Karena

pada saat penelitian ini diiaksanakan alumni D II

Pengadaan rata-rata memiliki penqalaman mengajar

t 3 tahun dan D II Penyetaraan rata-rata memiliki

pengalaman mengajar di atas 10 tahun.

Dengan Iatar belakang yang sesuai dipadu

dengan pengalaman mengajar yang mereka memiliki

membuat guru HI alumni D I I pengadaan dan

Penyetaran rata-rata memiliki kemampuan yang baik

dalam menyusun dan melaksanakan Satuan

Pembe I aj aran .

Fenomena di Iapangan ini sesuai dengan

pendapat Drs. Syaiful Bahri Djamarah (1994) dalam

bukunya : "Prestagi dan Kotflpetensi Guru" yang

menyatakan bahwa Kompetensi guru tidaklah berdiri

sendiri, tapi juga dipengaruhi oleh latar

belakang pendidikan (Pengalaman teoritis) dan

Pengalaman mengajar ( pengalaman praktek),

Dari pendapat tersebut jelas bahwa mampu

tidaknya seorang guru melaksanakan tugasnya

dipengaruhi. oleh ke 2 faktor tersebut, yaitu

Iatar belakang pendidikan dan pengalaman

mengaJ ar.

Kemudian ditinjau dari

yang dicapai oleh siswa,

dari guru MI alurnni D

segi prestasi belajar

diketahui bahwa baik

II mau pun

m€lnyusun

prestasi

Penyetaraan yang

dan me I aksan ak an

be r k emampuan

SP memiliki

Pengadaan

baik dalam

siswa yang
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bel aj arnya rata-rata cukup,

Hasil penelitian ini rnembuktikan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau

prestasi. belajar sissra bukan- hanya ditentukan

oieh faktor guru tetapi juqa ditentukan oleh

faktor-faktor Iainnya. Sebagaimana pendapat Dra.

Ny. Roestiyah NK, dalam bukunya " Masa I ah-maEa I ah

IImu Keguruan", yang menyatakan bahwa yang dapat

mempengaruhi prestagi belajar giswa terdi.ri dari

faktor Internal dan Eksternal. Faktor Internal

adalah faktor dari dalam diri Eiswa Eendiri

seperti faktor kesehatan, rasa arnan, kemampuan

atau kecerdasan, minat dan lain-Iain. Sedang

faktor Eksternal adalah faktor yang datang dari

luar seperti interaksi guru dengan siswa, cara

penjelasan guru, hubungan antar siswa, standard

pelajaran, media pendidikan, kurikulum, waktu,

metode belajar dan Iain-Iain. Pengaruh tersebut

juga bisa datang dari I ingkungan masyarakat,

seperti mass media, teman bergaul, dan yang tidak

kalah penting adalah pengaruh yang datang dari

I ingkungan keluarga, seperti cara rnendidik,

suasana keluarga, pengertian orang tua serta

keadaan sosial ekonomi orang tua.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa

dari guru mI alumni D I I Pengadaan dan

Penyetaraan di MIN dan MIS kotarnadya Palangkaraya



tidak hanya d i tentukan
a

juqa ditentukan oleh

per Iu mendapat perhatian t

mendorong prestasi belajar

oleh faktor guru

faktor-faktor l ain

sehingga dapa t

siswa tersebut.

o'7

tetapi

y an9

lebih

2

d l'lenyimpulkan

- Alumni D

segenap data-data yang d i temukan

I I Pengadaan memiliki kemampuan yanq

dan melaksanakan Satuanbaik dal am menyusun

pembe I aj aran .

- Alumni D II Penyetaraan merniliki kemamPuan yang

baik dalam menyusun dan melaksanakan satuan

pembe I aj a ran .

- Kemampuan mengajar alumni D II Pengadaan dan

Penyetaraan dipengaruhi oleh faktor latar

belakang pendidikan (pengalaman teoritis) dan

pengalaman mengajar ( pengalaman praktek).

- Siswa dari guru NI alumni D I I Pengadaan

mem!Iiki prestasi belajar yang cukup baik.

- Siswa dari guru I1I alumni D II Penyetaraan

memiliki prestasi belajar yang cukup baik.

- Prestasi belajar siswa dari guru l'1I alumni D I I

Pengadaan dan Penyetaraan selain dipengaruhi

oleh faktor guru juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor Iain,

Anal isa Kuantitatif

a- Perbandingan Kernampuan llenyusun SP D II Pengadaan

dan Penyetaraan

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan me-
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nyusun 5P alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan

terlebih dulu harus diketahui. nilai rata-rata

kemampuan menyusun SP masing-masing variabel.

Dimana alumni D II Pengadaan sebagai variabel X

da D II Penyetaraan sebagai variabel Y, dapat

dilihat pada tabel berikut :

TABEL XXXVI I
NILAI RATA-RATA KEMAMPIJAN
ALUMNI D II PENGADAAN DAN

MENYUSUN SP
PENYET ARAAN

tlo Res pon d en x

I
2
5
4
5
6
7

9
10
11

1

1

1

2
3
4
5
6
7
a
I
o
1

2,43
2,5
2,s6
)LA

2 ,64
2 ,64
2,7t
2 ,57
2 r34

2 ,57
1d<

2,O7
2,3b
2 r36
1,64
2 ,57

Sumber : Dokumen (SP)

Sel anjutnya nilai rata-rata kemarnpuan

menyusun 5P alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan

di atas diuji dengan menggunakan rumus " t Tes

dengan terlebi.h dulu membuat tabel kerja untuk

mencari l"lean, Etandar DeviaEi dan gtandar Error

kemampuan mEnyuEun SP alumni D II Pengadaan dan

Penyetaraan s;ebagai berikut :
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TABEL XXXVI I I
TABEL I"IENCAR I I,IEAN STANDAR DEV I AS I DAN

EFROR KEI"IAMPUAN NENYUSUN SP ALUMN I
PENGADAAN DAN PENYETARAAN

Nv

25 ,79

STANDAR
D II

Dari tabel kerj a

1) . l'lean variabel X

diatas, kemudian dicari

( D II Penqadaan ) dengan

rumus

EX

Nx

28,06

11

2,5s

2). Mean Variabel Y ( D II Penyetaraan ) dengan

rumuE
EY

t"l

No Res x v Y x 2 Y2

1

1

I
2
3
4
5
6
7
a
9
o
1

1

2
3
4

6
7
I
9

10
11

2 ,37
2 r43
2r3
) -aL

2 )64
2,57
2 ,64
2 ,64
?,71,
2 r57
2,43

215
2,5
) /l'<
2 ,57
2,43

2,O7
2 136
2 136
2 ,64
2r57

o,o2
-o, 12
-o, o5
-o, 19
o,09
o, 02
o,09
o,09
o,16
o,o2

-o,12

u,1t,
o, 16
or09
or23
or09
o,o2

o,o2
o,o2

-o,70
o,23

o , ooo4
o,o144
o, oo25
o , 0361
o, ooBl
o, ooo4
o , 0081
o,0oB1
o,0256
o , ooo4
o,o144

o,0256
o, 0256
o , oo81
o, o529
o,ooa1
o , ooo4
o,o72s
o , ooo4
o , ooo4
o ,49
o,0529

11 28,06 ?5,79 o, 04 o,05 o, r r85 o ,7 473

,/

2,34

11



3). Standard Deviasi Variabel X,

r ZxZ
sDr=\

.t o, 1185

11

f o, oloT

o , 1o54

4). Standard Deviasi variabel Y,

r zv2

dengan rumu5

dengan tumus :

x deng an

100

Y
NY

t 0,7473

11

= { 0,0679

= 0,2605

5). Standard Error mean varlabel

rumus:

SD

-'11 x

6). S tand ard

o , 1o34

{ 11 - 1

o r 103 4

1o

o, to34

3 r 16

= o, 0527

Error l'lean Variabe I

N

J

1

rumus:

dengan



SE

{ 10

o,?605

3, 15

= o, oB24

Error Perbedaan

101

antara Mean variabel

SD
Y

NY

o,25O5

f 11 - 1

o,2605

r o,o3272

{ o,oo1o

{ Q,OO77

o,oB77

rumus:

dengan rumus

SEm*2 + 5L Hy

o,oa242

My
,I 1

7). Standard

X dengan variabel y,

CE
"'11 x 11 ?

Y
.r

+

+ o, 0067

B). Mencari tor dengan

HM..

fi,
Yt-o

SEN,

2 r55 2,34

o,oe77

o rzL

o,0877

= 2,39

Dari hasi 1 amnal isa ,,t Tes,, di atas
diperoleh harga t -., hitung sebesar 2139. Jika
harga tersebut di konsultasikan dengan t tabel
pada derajat kebebasan (db) = tl + 1l - Z = ZO,
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LO2

maka pada taraf si.gnif ikansi 5 7. diperoleh t

tabel sebesar 2rog. Ini, berarti t hitung pada

taraf signifikansi 5 7. Iebih besar dari t tabel.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa

hipoteea alternatif (H") yang menyatakan ada

perbedaan kemampuan menyusun SP antara alumni D

I i Pengadaan dan Penyetaraan diterima secara

Eignifikan dan hipotesa NoI (Ho) yang menyatakan

tidak ada perbedaan kema,npuan menyusun SP antara

alumni D I I Pengadaan kemampuan menyugun SP

antara alumni D I I Pengadaan dan Penyetaraan

ditolak secara signifikasi.

Perbedaan Kemampuan Helaksanakan SP D I I Pengada-

an dan Penyetaraan

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan melak-

sanakan SP alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan

terlebih duLu harus diketahui nilai rata-rata

kemampuan melaksanakan atau menerapkan SP masinq-

vari.abel. Dimanamasrn9

sebagai

variabe 1

variabe] X dan D

dapat di I ihat

alumni D II Pengadaan

I I Penyetaraan sebaqai

pada tabel berikut:Y
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TABEL XXXIX
NlLA] RATA-RATA KEMAMPUAN MELAKSANAKAN SP

ALTJMNI D I] PENGADAAN DAN PENYETARAAN

No Res pon d en x

I
2
3
4

6
7
I
9
o
1

I
1

2r22
12?
2 r33
2,AA

2,,94
2,6L
2 r55

7 ,66

2 ,O5
?-,94
? ,44
21
2 ,6L
7,33
2r33
L r77
2,94

1

2
3
4
5
6
7
B
9

10
11

Sumber r Dokumen dan Observasi

Selanjutnya ni tai

sanakan SP alumni D II

rata-rata kemampuan melak-

Pengadaan dan Pen ye ta raan

menggunakan rumus " t Tes;

membuat tabel kerja untuk

Standard Error

D I I Penq ad aan

tersebut diuj i dengan

dahuludengan ter I ebi h

mencari llean, Standar Deviasi dan

kemampuan melaksanakan SP alumni

dan Penyetaran sebagai berikut:

TABEL XL
TABEL MENCARI MEAN, STANDAR DEVIASI

DAN STANDARD ERROR KEMAMPUAN MELAKSANAKAN SP
ALUNNI D Ii PENGADAAN DAN PENYETARAAN

1

5
4

6

1

2
_t

4

5

2,94
2,22
?,?2
2,53
2,BA
2 ,77
,-

0 , 1oB9
o,1s21
o , L52L
o,0784
o,0729
o, 0256

o, 0441
o , 1444
o, 16
o,24Ol
o,oool
o,L225

No Res x Y x Y
2X

-)
Y

1 2 3 4 5 6 B

2 ,66
2,83
2 ros
2,94
2 ,44
2rL

or33
-o,39
-o,39
-o, 28
o,27
o, 16

o rzL
o,38

-o ,4
o,49

-o, 01
-or35
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Dari tabel kerja diatae, kemudian dicari :

1) . ltlean variabel X, dengan rumus :

EX

Nx

28 167

11

-- 2,6t

2). Mean variabel Y, dengan rumus :

N

27

3).

11

- z"+J

Standard Deviasi variabel X,

^l 3x2
QN-- x

Nx

J O, BO3B

dengan rumus

11

{ o, o73

o,2702

t4

B,
v

I 2 -T 4 6 7 I

7
tl
9

10
11

7
I
9

lo
11

2,83
2 194
? ,6r
2,55
2,38

2 )61
2,33
2,33

) all

o,22
o,33

or06
-o,23

-o, 15
-orLz
-o,L2
-o,68
aao

o , 0484
o , 1089

o , 0036
o,0329

o,0256
o,o144
0,o144
o ,4624
o,?4oL

11 28 ,67 ?7 -o,04 o, o5 o, Bo3a o,4681



105

4), Standard Devias.i variabel Y'

{ EvZ
sDv 

\

5). S tand a rd

CE
"'tlx

SE my

X dengan variabel Y,

SEMX - My = { SEy,

.t 1 , 4581

11

= f 0,1334

= o 13652

Error Hean Variabel Xt

sDt

11

o,2702

10

o ,27 02

1 1L

= o, oB55

Error llean Var i abE I Y,

S D.,
f

rN 1
Y

o,5552

r 11 1

dengan ruanug

dengan rumus

dengan rumus

1J

f

6). Standard

o,3652

f 10

o,5532

3,16

= 0'1155
7). Standar Error Perbedaan antara l'lean Variabel

dengan rumus :

2 * sEmr2

+ or 1155{ o, oB55 ? 2
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= J O, OO73

= f o, 0206

= o. 1435

8). Hencari to, dengan rumus

Nx

sEN*

2,6L

o , 1435

Or 16

+ o,o155

H
Yto
v

? r45

o, 1435

1,11

Dari hasil analisa di atas diperoleh

harqa t hitung sebeEar 1.11. Jika harqa tergebut

dikonsul tasikan denqan t tabel pada derajat

kebebasan (db) = 11 + lL - 2 = 20, oaka pada

taraf slfnifikansi 5 Z diperoleh t tabel sebesar

2.O9 dan pada taraf Eignifikansi I 7. diperoleh t

tabel sebesar 2,84. Ini berarti t hitung baik

pada taraf signifikansL 3 7- - 2,O9 atAu I 7.

2,84 lebih kecil dari t tabel -

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa

Hipotesa al ternatif (Ha ) yang menyatakan ada

perbedaan kemampuan melaksanakan SP entara alumni

D I I Penqadaan dengan Penyetarean ditolak

secara signifikan, sedangkan hipotesa nol (Hol

yang nenyatakan tidak ada perbedaan kemampuan

melaksanakan SP antara alumni D I I Penqadaan

dengan Penyetaraan diterima secara signifikan.

Hasil analisa kuantitatif ini berbeda denqan
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hasil analise kualitatif yang telah dipaparkan

pada halaman E,6, dimana pada analisa kualitatif

ditemukan ada perbedaan kemampuan mElaksanakan SP

antara elumni D II Pengadaan dengan Penyetaraan,

sedangkan pade analisa kuantitatif ditemukan

tidak ada perbedaan. tlal ini disebabkan karena

perbedaan d iantara keduanya teramat keci I

sehingga pada saat analisa kualitatif perbedaan

itu terlihat, Eedanqkan peda saat analisa

kuatitatif perbedaan tersebut yaitu sebesar 1'11

Eetelah dikonsultasikan dengan t tabel dalam db =

20 baik pada taraf signifikansi 5 Z = 2'O9 atau I

7 - 2.44 terto I ak .

Perbedaan Pre6tasi Belaiar Siswa antara 6uru l'l I

alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan

lJntuk menqetahui perbedaen prestasi belajar
yang diperoleh Biswa guru MI alumni D I I

Pengadaan dan Penyetaraan terlebih dulu harus

diketahui ni lai rata-rata kelas dari masing-

masing variabel. Dimana prettasi belajar siswa

dari guru NI Alumni D I I Pengadaan sebagai

Variabel X dan prestasi belajar siswa dari quru

MI alurnni D II Penyetaraan sebaqai variabel Y,

dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL XLI
NILAI RATA-RATA PRESTASI BELAJAR SIShIA

DARI GURU HI ALUT4N I D II PENGADAAN
DAN PENYETARAAN

Sumber : Dokumen

Selanjutnya nilai prestasi siswa dari guru

I'l I alumni D II Penqadaan dan Penyetaraan tersebut
diuii denqan .nenqqunakan rumus ,,t Tes,' denqan

terlebih dulu membuat tabel kerja untuk mencari

l"lean, Standard Deviasi dan Standard Error
prestasi bela"iar siswa dari guru MI alumni D II
Pengadaan dan Penyetaraan EebaEai berikut :

TAEEL XLI I
TABEL T4ENCARI T,IEAN, STANDAR DEVIASI
DAN STANDARD ERROR PRESTASI BELAJAR

SISU'A DARI GURU I,I I ALUMNI D II
PENGADAN DAN PENYETARAAN

No Res x v

-oi36
o ,64

-o,36
-or36
-or36
-o,35
ot64
or64
or64

-o,56
-or36

x2 Yz

1
I

I
2
3
4
5
6
7
a
9
o
I

I
2
3
4
5
6
7
a
9

10
11

3
5
2
3
2
2
2
3
2
2
I

2
3
2
2
?
2
3
3
3
2
2

o,73
o,79

-o r27
or73

-o,27
-o t27
-o,27
or7f,

-o,27'o,27
-t,27

o , 5329
o , 5329
o,o72?
o , 5329
o ro72?
o ,o7 29
o,0729
o , 5329
o to129
o to729
r ,61?9

o, L296
o , 4096
o, L296
o | 1296
o, L296
o, L296
o , 4096
o , 4096
o , 4096
o, 1296
o, L296

11 25 26 -o,o3 o,04 4,1819 2 ,5436

No Responden x

I
2
3
4
5
6
7
a
9

I
I
1

I
2
3
4
5
6
7
a
9
o
1

I
I

3
3
2
5
2
2
2
3
2
2
1

2
3
2
2

2
3
3
3
2
2
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Oari tabel kerJa

I ). Mean Variabel X.

x
l'1x

Nx

?.3

di atas kemudian dicari :

dengan rumug 3

rumus:

dengan rumus :

1.1

a)27

2). Mcan Variabel Y. denqan rumuE :

Y
tl

Y
fJv

26

11

= 2 136

3). Standard Deviasi Variabel X, denqan

t Ex2
cn*" x

Nx

J 4, tBt9

11

= f o,3ao1

= 0,6165

4), Standard Deviasi Variabel Y,

[ 2v2
sD"

NY

.f 2,3456

l1

J O,2314

or481
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5). Standard Error Hean variabel X. denqan rumuEi

sD*
5E|r*

fNx-l

o.6165

f 11 - 1

o,6165

{ lo

o,6165

3. 16

= o' 1951

6). Standard Error I'lean Variabel Y' denqan rumus

sDv
SEMy

{NY-1

o,481

11

o,481

.t 10

o.481

1.r

3,16

o, t322

Error Perbedaan antara l'lean Variabel

variabel Y, dengan rumus :

., '1Hy - { SEMxz + SEyv'

= t o.L93L2 + O r!5222

= ^f o,o3B + Oro231

= { O 
' 
0611

= o,247L

7 ) . Standard

X dengan

sEMt
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B). Mencari to, denean

f_o

rumuE

H,M

sEN *

2.27 2.36

llv

o ,247 L

or09

o ,247 L

= _o,35

Dari hasil anelisa tersiebut di ataE

diperoleh harqa t hltunq Eebegar -O,36. Jika

harga tersebut dikonsuLtasikan dengan t tabel

Pada derajat kebebasan (db) = 11 + 11 - 2 = 20,

maka pada taraf signifikaEi 5 7, diperoleh harqa

t tabel sebesar 2.09 dan pada taraf Eiqnifikasi 1

7. diperoleh harqa t tabel sebesar 2r84. tni

bearti t hituno -Or36 baik pada taraf

signifikansi 5 7. atau 1 Z lebih kecil dari t

tabeI. Denqan demikian dapat dinyatakan bahwa

hipotesa alternatif (Ha) yang menyatakan ada

perbedaan prestasi belajar antara siswa dari guru

MI alumni D II Penqadaan dan Penyetaraan ditolak

secara signifikan. Sedang Hipotesa Nol (H.,) yang

menyatekan "tidak ada perbedaan prestasi belajar
antara siswa dari. guru Ml alumni D II Pengadaan

dan Penyetaraan" diterima secara siqnifikan.

d. Perbedaan Kemampuan Mengajar Alumni D II Penqada-

an dan Penyetaraan

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menq-
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ajar antara alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan

terlebih dahulu haruE diketehui nilai rata-rata

kemampuan menQajar dari masinq-masing variabel '

Dimana kemampuan menga.iar alumni D II Pengadaan

sebagai variabel X, dan kemampuan mengajar D II

Penyetaraan sebaqai variabel Y, ttapat dllitrat

pada tabel berikut :

TABEL XLI I I
NILAI RATA-RATA KEI.IAT,IPUAN NENGAJAR

ALUT,IN I D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

No Responden x Y

(1) (2',) (3) (4)

1

I

1

?
3
4
5
6
7
B
I
o
I

?,79
2,35
2.32
2,5
2.74
2,65
2,7t
2,42
2,62
2,33
2.3S

2.36
2.7 L

2.21
2,74
2.35
2 r2!
7.4t
2,38
2,4L
1 , B5
2,71

Sumber : Dokumen dan obgervasi

Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan meng-

ajar alumni D I I penqadaan dan Penyetaraan

tersebut douji dengan menggunakan rumus "t Tes"

denqan terlebih dahulu membuat tabel kerja untuk

mencari Nean ' Standard Deviasi dan Standard Error

kemampuan menqajar alumni D I I penqadaan dan

Penyetaraan sebaqai berikut :

1

2
3
4
5
b
7
B

10
l1
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Dari tabel kerja di atas kemudian dicari

1) . rtean Variabel X, dengan rumu s

EX

Nx

2e ,4L

t1

= 2,5e

2). Mean Variabel Y, dengan rumus

Lf
t1

N..

26 r54

M

Y

No Res x Y x Y x ? 2

r

3
4
5
6
7
o
9

10
11

1

2
3
4
5
6
7
I
9

10
11

2,791
2,35
a '<2

?,74

217!
2,BZ
2 r62
2r53
2,3e

? t56
2,7 L

?,2L
2174
2,31
2 tzL
2 41

2r4L

?,7t

o,7L
-or25
-o,26
-o,oB
o, 16
o roT
o, 13
o,24
or04

-o, 05
-o '2

o,15
o'3

-o r2
o,33

-o.r06
-o roz

-o,03

-or55
o,3

o , 0441
o , os29
o ,067 6
O 1O054..
o , 0256
o , oo49
o,o169
o,o576
o,oo16
o , oo25
o, 04

o,0225
or09
o,04
o, 1oB9
o , 0036
o,04

o , ooo9

o , 3136
o, 09

11 2B r4! 26,54 o, 03 -o,14 o,32O1 o r7o93

TABEL XLIV
TABEL MENCAR I I'1EAN , STANDARD DEV I A5I
DAN STSNDARD ERROR KEIIAI'IPUAN I"IENGAJAR
ALUMNI D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

11

= 2r4L

3). Standard Deviasi Variabel x' dengan ruous :
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4 ) . 5tandarrJ

SD

J Ex 2

Nx

{ o r 3201

11

-- ^r o 1029 L

= o,1705

Deviasi Vari.abe I Y,

r Ev?

SD,

Y
NY

{ o t7o93

11

= { 0, 0645

= 0,2539

Error I'lean Variabel

dengan rurnus

X, dengan5). Standard

rumu 5

SE Mx

6 ) . Standard

rumus:

sD^

.t Nx - 1

o,17O5

{ 11 1

o, 1705

.r 10

o,1705

3,15

= o, 0539

Error l"tean Variabel Y, dengan

SD
SEMy

{NY
Y

I
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o,2539

{ 11 - 1

o r 2539

f 10

o,2539

3, 16

= o, 0803

7). Standard Error Perbedaan antara Mean Variabel

X dengan Variabel Y,

SEMX - My = { SEg,

dengan rumus:
2

B). Mencari to,

f-o

= { o, 05392

= f o, oo29

= J O, OO93

= o, 0954

dengan rumus

Mx-Hy

SEM,

2r58

* sE$vz

+ o, oBo32

+ o, oo54

,
2,4L

o , 0?64

orLT

o , 0954

= t,76

Dari. haEil analisa "t Tes" tersebut diatas

diperoleh harga t hitung sebesar 1r76. Jika harga

tergebut dikonsultasikan dengan t tabel pada

derajat kebebasan (db) = 11 + 11 -2 = 2Q, maka

pada taraf signifikansi 5 7. diperoleh t tabel

sebesar 2rO9 dan pada taraf signifikansi I 7.
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diperoleh t tabel sebesar 2rE4' Ini berarti t

hitung baik pada taraf siqnifikansi 5 7.2'O9 atau

L Z 2,e4 ltbih ketil dari t tabel.

Dengan demik ian dapat dinyatakan bahwa

hipoteEa alternatif (Ha) yanq menyatakan ada

perbedaan kemampuan meneajar antara alumni D Il

Pengadaan dan Penyetaraan ditolak secara siqniti-

kan. dan hipotesa Nol (Ho) yanq menyatakan tidak

ada perbedaan kemampuan menqa.jar antara aLumni D

I I Pengadaan dan Penyetaraan diterima seEara

siqnifikan.

Hasil analisa kuantitatif ini berbeda denqan

hasil akhir analisa kualitatif yang telah

dipaparkan pada halaman 91, dimana pada analisa

kualitatif ditemukan ada perbedaen kemampuan

mengaiar antara alumni D II Pengadaan dan

Penyetaraan sedang pada analisa kuantitatif

ternyata tidak ada perhedaan kemampuan oenqajar

antara alumni D II Pengadaan den Penyetaraan- Hal

ini disebabkan karena perbedaan antara keduanye

sangat kecil ' sehingqa pada Eaat analiEa

kualitatif pprbedaan itu, dapat terlihat sedanq

pada saat analisa kuantitatif perbedaan gebesar

1.76 setelah dikonsultasikan denqan t tabel pada

db = 20 baik pada taraf siqnifikan 5 Z = 2'O9

atau 1 7. = 2t84 tertolak'
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PENUTUP

A. KESIMPULNN

1. a

2. a

tr

Kemampuan guru l'll alumni D II Pengadaan dalaflr

menyusun SP 1OO Z dikategorikan baik ' dalam

melaksanakan SP rata-rata baik, karena 63'64 7'

berada pada kategori baik, dan 36,36 7' berada

pada kategori cukup sedang pada kategori kurang

tidak ditemui. Dan apabila ditinjau dari segi

prestasi belajar siswa rata-rata cukup, karena

36,36 7. berada pada kategori baik, 54'55 Z

berada pada kategori cukup dan 9rO9 Z berada

pada kategori kurang.

Kemampuan menga-I'ar alumni D II Pengadaan rata-

rata baik, karen a 72,73 7. berada pada kategori

baik, 27,27 7. berada pada kategori cukup dan

pada kategori kurang tidak ditemui'

Kemampuan guru MI alumni D II Penyetaraan dalam'

menyusun SP rata-rata baik, kar€na BLt9z 7' ber-

ada pada kategori baik, dan yang berada pada

kategori cukup dan kurang masing-masing 9r09 Z'

Dalam kemampuan melaksanakan SP rata-rata cukup'

karena 45'43 Z berada pada katEgori baik, 27t27

7. berada pada kate'gori cukup dan 18' lB Z

berada pada kategori kurang. Sedang ditinjau

dari prestasi belajar siswa rata-rata cukup'

117
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karpna 36.36 7. herada pada kateoori baik. 63'64

7. berada pada kategori trukup dan yanq berada

pada kateqori kurang tidak ditemui.

Kemampuan menqaiar alumni D I1 penyetaraan rata-

rata cukup, karena 36t3h Z berada pada kategori

baik, 63r64 7. berada fiarla kategori ctlktlp rlan

9,O9 Z berada pada kategori kuranq.

Ada perbedaan yang signifikan antara kemempuan

menyusun SP alumni D II Pengadaan denqan D II

Penyetaraan. Kerena berdasarkan hasil perhitung-

an denqan menggunakan rumus statistik "TEs t"' t

hitung 2r39 lebih besar dari t tabel dalam db

20 pada taraf siqnifikansi 3 7- (2,091.

Tidak ada perbedaan yang signifiken antara

kemampuan melakganakan SP alumni D II Penqadaan

dengan D II penyetaraan. Karena berdasarkan

has i I perhi tungan denqan menggunakan rumug

statistik "Tes t", ternyata Perbedaan antara

keduanya teramat kecil yaitu 1r 11' sehinqga

setelah dikonsultasikan dengan t tabel dalam db

= 20t baik pada taraf signifikansi 5 7' (2'09)

atau 1Z (2,gl41 perbedaan tersebut tertolak-

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara

prestasi belajar siswa dari guru MI alumni D II

Penoadaan denoan D II Penyetaraan. karena dari

hasi I perhitungan denqan menggunakan rumus

statistik :Tes t". t hitunq -O,36 lebih kecil

dari t tabel dalam db = 20, baik pada taraf

3. a

b

i:

1.18
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sionifikansi 5Z (2.09) atau 1 7' 12'g4l '

Tidak ada perbedaan yanq siqnifikan antara

kemampuan mengajar alumni D It Pengadaan dengan

D II Penyetaraan - Karena dari hasil perhitunqan

denqan mengqunakan rumus ststistik "Tes t" '

ternyata perbedaan antara keduanya teramat

kecil Yaitu L.76, sehinqqa setelah

dikonsultasikan dengan t tabel dalam db = 20'

baik pada taraf siqnifikansi 5 Z 12'O9l atau I Z

(2 
'e4l 

perbedaan tersebut tertolak'

B. SARAN_SARAN

Kepada alumni D I I Penqadaan, meskipun dalam

penelitian ini terbukti lebih baik dari D II

Penyetaraan, hendaknya tetap berusaha meninqkatkan

kual itas diri sehingqa bisa semakin meningkatkan

kemampuan' terlebih Iagi dalam pelaksanaan SP'

Sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan

denqan lancar dan mendapatkan haEil yang lebih baik'

Kepada alumni D II Penyetaraan hendaknya berusaha

meninqkatkan kemampuan dalam menyusun SP' Karena ini

mempenqaruhi kemampuan dalam melaksanakan proges

belajar pengajar. Denqan ditingkatkannya kemampuan

rl

I

2

tersebut akan mendatangkan rnanf aat yang

baik bagi guru yanq ber6angkutan maupun

didik. Sehingga akan mendapatkan hasil

baik dari Yang terdahulu'

Kepada Kepala HIN atau HIS sekotamadya

cukup besar '
bagi an ak

yang lebih

f,
Pa I angkaraYa
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aqar lebih meningkatkan kemampuan guru dalam

menyuEun 5P dengan mendisplinkan guru dalam membuat

SP, sehingEa SP sudah dibuat sebelum proseE belajar

mengajar ber I angsung .

Kepada KepaIa MIN/MIS Kotamadya Palangkaraya agar

Iebih berupaya meningkatkan ProEes belajar siswa

dengan mengadakan belajar tambahan atau les.

Kepada IAIN Antasari Fakultas Tarbiyah Palangkaraya

agar lebih meningkatkan pembinaan kepada mahasiswa D

I I Penqadaan, terutama dalam segi keterampilan

mereka dalam mengelola proses belajar menqajar,

denqan memberj. mereka kesempatan Iebih banyak

melatih diri dalam mengajar atau mengelola PBH.

Karena pada saat rnulai bertugas rata-rata mereka

mengakui menemui hambatan dalam menerapkan teori

yang mereka dapatkan I baru setelah beberapa kali

pertemuan sedikit demi sedikit kekakuan mEreka dalam

mengajar dapat dihilangkan.

Kepada IAIN Antaari Fakultas Tarbiyah Palangkaraya

dan Kantor Wi Iayah Departemen Agama Kal imantan

Tengah sebagai pelaksana Program D II penyttaraan

hendaknya Iebih mengintensifkan pembinaan kepada

mahasisHa program D II penyetaraan. Sebagaimana

diketahui dari hasil penel itian D II Penyetaraan

agak kurang kemampuannya bila dibanding dengan D Il

pengadaan dalam menyusun SP yang akibatnya juga

mempengaruhi kemampuan mereka dalam melakganakannya'

Karena SP sebagai pedoman dalam melaksanakan proses

belajar mengajar memegang peranan yanq cukup

penting.

6
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